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ABSTRAK
Aimmatul Qoyyimah. 2026, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Non-Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas Dengan Net Interest Margin (NIM)
Sebagai Variabel Moderasi pada Bank Swasta yang Terdaftar di BEI”.
Pembimbing : Dr. Nanik Wahyuni, SE., M.Si., Ak. CA
Kata Kunci  : Profitabilitas, Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest
Margin (NIM)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA), dengan Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel moderasi pada bank swasta
nasional konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020—
2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan perbankan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dan menghasilkan 34 bank dengan total 170 observasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel
dan Moderated Regression Analysis (MRA) melalui aplikasi EViews 13. Berdasarkan
hasil uji Chow dan Hausman, Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai model terbaik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA,
sedangkan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Selain itu, NIM
mampu memoderasi hubungan antara NPL terhadap ROA dengan arah memperkuat,
serta memoderasi hubungan antara LDR dan BOPO terhadap ROA dengan arah
memperlemah. Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan indikator
penting dalam menilai kinerja keuangan perbankan, sehingga bank perlu menjaga
kualitas kredit, tingkat likuiditas, dan efisiensi operasional secara optimal. Di samping
itu, pengelolaan margin bunga bersih yang baik dapat memperkuat kinerja keuangan
bank serta membantu meminimalkan dampak negatif risiko kredit dan inefisiensi
operasional.
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ABSTRACT

Aimmatul Qoyyimah. 2026, THESIS. Title: "The Effect of Non-Performing Loans
(NPL), Loan-to-Deposit Ratio (LDR), and Operating Expenses to Operating Income
(BOPO) on Profitability with Net Interest Margin (NIM) as a Moderating Variable in
Private Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange."

Advisor : Dr. Nanik Wahyuni, SE., M.Si., Ak. CA

Keywords . Profitability, Non-Performing Loans (NPL), Loan-to-Deposit Ratio
(LDR), Operating Expenses to Operating Income (BOPO), Net Interest Margin (NIM)

This study aims to examine the effect of Non-Performing Loans (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) on
profitability as measured by Return on Assets (ROA), with Net Interest Margin (NIM)
serving as a moderating variable in conventional national private banks listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020—2024 period. The data used in this
study are secondary data obtained from the annual financial statements of banking
companies. The sample was selected using a purposive sampling technique, resulting
in 34 banks with a total of 170 observations. This study employs a quantitative
approach using panel data regression analysis and Moderated Regression Analysis
(MRA) through EViews 13 software. Based on the Chow test and Hausman test results,
the Fixed Effect Model (FEM) was selected as the most appropriate model. The
findings indicate that NPL and LDR have no significant effect on ROA, whereas BOPO
has a significant negative effect on ROA. Furthermore, NIM is proven to moderate the
relationship between NPL and ROA by strengthening it, while it moderates the
relationships between LDR and ROA as well as BOPO and ROA by weakening them.
These findings suggest that profitability is an important indicator in assessing banking
financial performance; therefore, banks need to maintain credit quality, liquidity levels,
and operational efficiency effectively. In addition, sound management of net interest
margins can strengthen banks’ financial performance and help mitigate the adverse
effects of credit risk and operational inefficiency.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam lima tahun terakhir, industri perbankan Indonesia menghadapi
dinamika yang kompleks, baik akibat pandemi COVID-19, percepatan digitalisasi,
maupun perubahan kebijakan moneter global dan domestik. Sektor perbankan
dipandang sebagai inti penggerak perekonomian sekaligus bagian dari sistem
moneter yang memiliki peran strategis dalam menopang pembangunan nasional.
Kinerja lembaga keuangan di Indonesia menunjukkan fluktuasi yang tinggi
sehingga hasil yang diperoleh tidak selalu dapat diprediksi secara pasti
(Abdurrohman., 2020). Sebagai lembaga intermediasi, bank memegang fungsi
vital dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit maupun pembiayaan. Oleh karena itu, dibutuhkan kehati-
hatian dalam menjaga stabilitas serta peran perbankan agar tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Untuk
dapat menjalankan fungsinya secara optimal, bank harus berada dalam kondisi
sehat sehingga mampu melaksanakan kegiatan operasional secara efektif dan
berkelanjutan (Fanesha, C., Rachmawati, R., & Putri, 2021)

Sektor Perbankan di Indonesia khususnya bank umum swasta memiliki
peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi melalui fungsi
intermediasi keuangan. Bank swasta menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, sehingga mampu menciptakan
likuiditas serta mendorong konsumsi dan investasi (Fanesha, C., Rachmawati, R.,
& Putri, 2021). Fungsi intermediasi ini menjadikan bank sebagai aktor penting
dalam menjaga keberlanjutan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, agar peran
tersebut berjalan efektif, perbankan dituntut menjaga kesehatan keuangan dan
efisiensi operasionalnya (Aura Salsabila, Eko Sujadi, 2024). Bank yang efisien dan

menguntungkan dapat memperkuat stabilitas sistem keuangan, sebaliknya kinerja



yang lemah berpotensi menimbulkan risiko sistemik yang dapat mengganggu
perekonomian secara keseluruhan (Otoritas Jasa Keuangan, 2025).

Kondisi ekonomi global saat ini diwarna ketidakpastian, terutama akibat
dinamika pasar keuangan internasional dan fluktuasi nilai tukar. Situasi tersebut
menjadi tantangan bagi industri perbankan Indonesia dalam mempertahankan
stabilitas intermediasi serta profitabilitas. Menurut Otoritas Jasa Keuangan,
(2025), stabilitas sektor jasa keuangan nasional relatif masih terjaga, namun bank
dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan memperkuat manajemen risiko guna
menjaga daya tahan kinerja. Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi domestik yang
cukup solid didorong oleh konsumsi rumah tangga, investasi, dan surplus
perdagangan memberikan peluang bagi sektor perbankan. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa bank perlu mengoptimalkan penggunaan aset agar kinerja
profitabilitas, khususnya ROA, tetap berada pada level yang sehat (Otoritas Jasa
Keuangan, 2025).

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang mencerminkan
kesehatan bank. Tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan fundamental yang
kuat serta menjadi sinyal positif bahwa manajemen mampu mengelola aset secara
efisien dan menjaga keberlanjutan usaha (Handayani et al., 2024). Dalam menilai
kinerja perbankan, salah satu ukuran yang paling umum digunakan adalah Return
on Assets (ROA), yaitu rasio yang mencerminkan kemampuan bank dalam
memperoleh laba dari keseluruhan aset yang dimilikinya. ROA dijadikan indikator
utama profitabilitas karena dapat menunjukkan tingkat efektivitas bank dalam
memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan keuntungan tanpa dipengaruhi
oleh struktur modal atau kebijakan pendanaan. Oleh karena itu, ROA dianggap
lebih objektif dalam menilai efisiensi operasional serta efektivitas pengelolaan aset
dibandingkan dengan rasio profitabilitas lain seperti Return on Equity (ROE)
(Idhiah Nurdianti et al., 2023).



Gambar 1. 1
Pertumbuhan Rasio ROA Bank Swasta Nasional Konvensional
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Sumber: Statistik Perbankan OJK, 2024

Berdasarkan data Return on Assets (ROA) pada bank-bank swasta nasional
konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-
2024, terlihat adanya pola peningkatan yang stabil dari tahun ke tahun. Pada 2020,
ROA tercatat sebesar 1,56% dan mengalami kenaikan tipis menjadi 1,59% pada
2021. Kenaikan yang lebih nyata terjadi pada 2022 dengan nilai ROA mencapai
2,00%, kemudian terus meningkat menjadi 2,23% pada 2023 dan mencapai 2,32%
di tahun 2024. Tren positif tersebut mencerminkan adanya peningkatan efektivitas
manajemen bank dalam mengoptimalkan aset produktif untuk menghasilkan laba.

Peningkatan profitabilitas perbankan tidak dapat dipisahkan dari
kemampuan manajemen dalam menjaga kestabilan rasio keuangan utama, seperti
Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), serta efisiensi
operasional yang tercermin melalui rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) (Hernawati et al., 2024; Sari, N., & Mulyana, 2022). Meski
demikian, peningkatan Profitabilitas tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor
tersebut secara langsung, melainkan juga oleh efektivitas pengelolaan Net Interest

Margin (NIM). NIM berperan penting sebagai variabel moderasi yang dapat



memperkuat atau memperlemah hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR)
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
on Assets (ROA). Rasio ini mencerminkan sejauh mana bank mampu mengelola
margin bunga bersih secara efisienuntuk memperkuat dampak kinerja operasional
dan likuiditas terhadap profitabilitas (Haryanto et al., 2021).

Dalam kegiatan operasional perbankan, Non-Performing Loan (NPL)
merupakan indikator utama yang digunakan untuk menilai sejauh mana kualitas
kredit yang dimiliki bank serta tingkat risiko kredit yang dihadapi. Peningkatan
rasio NPL menunjukkan bertambahnya proporsi kredit bermasalah terhadap total
kredit yang disalurkan, yang dapat mengganggu efektivitas penyaluran dana dan
menambah beban pencadangan atas potensi kerugian kredit (Herlyana &
Amirudin, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan penurunan pendapatan bunga
bersih serta melemahkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset
produktifnya. Penelitian empiris yang dilakukan oleh (Sinta et al., 2023) pada
bank-bank komersial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa
Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
on Assets (ROA). Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah kredit
bermasalah secara langsung menurunkan tingkat profitabilitas bank. Oleh karena
itu, pengendalian risiko kredit melalui penerapan manajemen kredit yang efektif
menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas keuangan serta memastikan
kinerja profitabilitas bank tetap berada pada level yang optimal.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator penting yang
mencerminkan kemampuan bank dalam memanfaatkan dana yang dihimpun dari
masyarakat untuk disalurkan menjadi kredit produktif. Rasio LDR yang ideal
menunjukkan bahwa bank mampu menyalurkan dana secara efisien guna
menghasilkan pendapatan, sementara LDR yang terlalu tinggi justru dapat
meningkatkan risiko likuiditas apabila terjadi penarikan dana secara besar-besaran
oleh nasabah (Hidayat et al., 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh LDR terhadap profitabilitas bank tidak selalu konsisten. Penelitian



Rosandy, N., & Thio, (2022) menemukan bahwa LDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada bank yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, meskipun LDR tetap memberikan kontribusi positif terhadap
efisiensi operasional dan margin bunga bank. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan penyaluran kredit belum tentu langsung meningkatkan profitabilitas
tanpa disertai manajemen risiko yang baik. Sebaliknya, hasil penelitian Zakirah &
Hasanuh, (2024) mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA pada periode 2018-2022. Temuan ini menegaskan bahwa semakin
besar proporsi dana yang disalurkan dalam bentuk kredit, semakin tinggi potensi
peningkatan profitabilitas bank, selama risiko likuiditas dan kualitas kredit tetap
terkendali.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat efisiensi operasional
bank. Semakin tinggi nilai BOPO, semakin besar beban operasional yang
ditanggung dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh, sehingga dapat
menekan margin keuntungan dan menurunkan profitabilitas (Irawan et al., 2025).
(Chairunisa & Isyanto, 2025) menemukan bahwa peningkatan BOPO secara
statistik menurunkan ROA pada PT Bank Jago periode 2020-2024, menandakan
bahwa beban operasional yang tinggi tidak selalu diimbangi dengan peningkatan
pendapatan. Temuan serupa juga disampaikan oleh Hasanudin et al., (2023), yang
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada
bank-bank konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa BOPO tidak hanya menjadi ukuran efisiensi
operasional, tetapi juga faktor penting yang perlu dikendalikan untuk menjaga
profitabilitas dan kinerja keuangan bank swasta di Indonesia.

Net Interest Margin (NIM) merupakan selisih antara pendapatan bunga dari
aset produktif seperti kredit dan surat berharga dengan beban bunga atas dana
simpanan dan pinjaman. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam

menjalankan fungsi intermediasi secara efisien untuk menghasilkan pendapatan



bunga bersih. Dengan demikian, NIM menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas bank dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan utamanya, yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana secara produktif (Regina Arthamevia &
Husin, 2023). NIM berfungsi sebagai variabel moderasi yang memengaruhi
hubungan antara NPL, LDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas. Tingkat NIM yang
tinggi dapat memperkuat pengaruh positif LDR serta memperlemah dampak
negatif NPL dan BOPO terhadap Profitabilitas bank. Dengan demikian, NIM
berfungsi sebagai faktor penyeimbang dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan
perbankan (Haryanto et al., 2021).

Hasil penelusuran literatur menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) terkait peran Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara Nomn-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas. Kajian sebelumnya umumnya berfokus pada bank BUMN atau bank
umum konvensional, sementara penelitian yang menyoroti bank swasta yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) masih terbatas. Padahal, bank swasta
memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal manajemen risiko, struktur
pendanaan, serta efisiensi operasional, sehingga hasilnya berpotensi menghasilkan
temuan yang berbeda. Selain itu, sebagian besar studi terdahulu dilakukan pada
periode sebelum pandemi, sedangkan rentang waktu 2020-2024 mencerminkan
fase penting pemulihan ekonomi dan percepatan transformasi digital perbankan,
yang dapat memengaruhi hubungan antar-rasio keuangan tersebut.

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan fokus pada kinerja bank
swasta nasional konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2024, sehingga mampu menggambarkan kondisi perbankan terkini
pada masa pemulihan ekonomi dan percepatan transformasi digital pada sektor
perbankan. Selain itu, penelitian ini menggunakan Net Interest Margin (NIM)
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Non-Performing Loan (NPL),

Loan to Deposit Ratio (LDR), serta Biaya Operasional terhadap Pendapatan



Operasional terhadap Profitabilitas (ROA). Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menempatkan NIM sebagai variabel independen
maupun intervening, penelitian ini menguji peran NIM sebagai variabel yang dapat
memperkuat maupun memperlemah pengaruh rasio keuangan terhadap
profitabilitas bank. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pengaruh rasio keuangan terhadap
profitabilitas perbankan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan teori sinyal dan efisiensi perbankan,
serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dalam menyusun strategi
pengelolaan margin bunga yang efektif dan berkelanjutan guna meningkatkan
profitabilitas.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah NPL berpengaruh terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang

terdaftar di BEI?

2. Apakah LDR berpengaruh terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang
terdaftar di BEI?

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang
terdaftar di BEI?

4. Apakah NIM mampu memoderasi pengaruh NPL terhadap Profitabilitas pada
bank swasta yang terdaftar di BEI?

5. Apakah NIM mampu memoderasi pengaruh LDR terhadap Profitabilitas pada
bank swasta yang terdaftar di BEI?

6. Apakah NIM mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
pada bank swasta yang terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh NPL terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang

terdaftar di BEI
2. Menganalisis pengaruh LDR terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang
terdaftar di BEI



. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas pada bank swasta yang

terdaftar di BEI

. Menganalisis apakah NIM mampu memoderasi pengaruh NPL terhadap

Profitabilitas pada bank swasta yang terdaftar di BEI
Menganalisis apakah NIM mampu memoderasi pengaruh LDR terhadap
Profitabilitas pada bank swasta yang terdaftar di BEI

. Menganalisis apakah NIM mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap

Profitabilitas pada bank swasta yang terdaftar di BEI

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan literatur mengenai kinerja perbankan dengan menghadirkan
Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara
Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), serta Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas. Kehadiran NIM sebagai variabel moderasi memperkaya
pemahaman akademis karena mampu menunjukkan sejauh mana tingkat
margin bunga bersih dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh risiko
kredit, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas bank. Selain
itu, penelitian ini memberikan nilai tambah dibandingkan studi terdahulu yang
cenderung berfokus pada hubungan langsung antarvariabel, sehingga
membuka ruang kajian baru mengenai peran moderasi NIM dalam
memperdalam pemahaman terhadap dinamika profitabilitas bank swasta di

Indonesia.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan di sektor perbankan. Bagi
pihak manajemen bank, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar

dalam merumuskan strategi untuk mengendalikan risiko kredit, menjaga



keseimbangan likuiditas, serta meningkatkan efisiensi operasional agar
profitabilitas dapat tercapai secara berkesinambungan. Sementara itu, bagi
investor, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Net Interest Margin (NIM)
merupakan variabel krusial yang merefleksikan efektivitas pengelolaan aset
dan dana, sehingga relevan dijadikan acuan dalam proses pengambilan
keputusan investasi. Lebih jauh, bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) maupun Bank Indonesia, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun kebijakan pengawasan perbankan yang lebih
komprehensif, khususnya terkait dengan pengendalian NPL, pengaturan LDR,
serta peningkatan efisiensi BOPO guna menjaga stabilitas sistem keuangan
nasional. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya dunia akademik dengan
menyediakan bukti empiris yang dapat dijadikan landasan untuk penelitian
selanjutnya, baik melalui studi perbandingan antara bank swasta dan bank
BUMN maupun dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi

memengaruhi kinerja profitabilitas perbankan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
Ababiel, F. A., & | CAR, LDR, Analisis linier Secara
Nasution, R. NPL, NIM, berganda simultan CAR,
(2024). BOPO, dan LDR, NPL,
Analisis ROA NIM, BOPO
Pengaruh Capital berpengaruh
Adequacy Ratio terhadap ROA.
(CAR), Loan to Secara parsial
Deposit CAR dan
Ratio(LDR), Non BOPO
Performing Loan berpengaruh
(NPL), Net signifikan
1. | Interest Margin terhadap ROA,
(NIM) dan Biaya NPL dan LDR
Operasional dan tidak
Pendapatan berpengaruh
Operasional terhadap ROA,
(BOPO) Terhadap serta NIM
Return On Asset berpengaruh
(ROA) pada positif
Badan Usaha signifikan
Milik Negara terhadap ROA.
(BUMN).
Farhan, G. Z., & | CAR, LDR, Metode analisis CAR, NPL,
Zulfikar, Z. NPL, NIM, statistic dengan NIM, BOPO
(2024). Pengaruh | BOPO dan analisis linear berpengaruh
) Capital Adequacy | ROA berganda terhadap ROA,
" | Ratio (CAR), sedangkan
Loan Deposit LDR tidak
Ratio (Ldr), Non berpengaruh
Performing Loan terhadap ROA.

10




No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
(NPL), Net
Interest Margin
(NIM), Beban
Operasional
Pendapatan
Operasional
(BOPO) Terhadap
Tingkat
Profitabilitas
(ROA)
Pakaya, SI, Ishak, | NPL, LDR, Uji asumsi klasik | Secara parsial
IM, & Paramani, | dan ROA dan regresi NPL tidak
RNR (2024). berganda berpengaruh
Analisis signifikan
Pengaruh Non terhadap ROA,
Performing Loan LDR
(NPL) dan Loan berpengaruh
3. | to Deposit signifikan
Ratio(LDR) terhadap ROA.
terhadap Return Secara
On Asset (ROA) simultan NPL
pada Bank Umum dan LDR
Milik Negara berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.
Ferly, M. M., CAR, BOPO, | Analisis regresi CAR secara
Rinofah, R., & ROA dan berganda dan parsial
Kusumawardhani, | NIM analisis jalur berpengaruh
R. (2023). positif dan
Analisis pengaruh signifikan
CAR dan BOPO terhadap NIM
4. | terhadap ROA dan
dengan NIM Profitabilitas
sebagai variabel (ROA). BOPO
intervening pada secara parsial
PT. Bank berpengaruh
Pembangunan negatif dan
Daerah signifikan

11




No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
Kalimantan terhadap Net
periode tahun Interest Margin
2011-2021. (NIM) dan
berpengaruh
positif dan
signifikan
Profitabilitas
(ROA). NIM
secara parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Profitabilitas
(ROA).
Sedangkan Net
Interest Margin
(NIM) dapat
memediasi
pengaruh CAR
dan BOPO
terhadap
Profitabilitas
(ROA).
Saputra, A. J., & | CAR, NPL, Analisis regresi Secara Parsial
Angriani, R. NIM, LDR, linier berganda NPL, NIM,
(2023). Pengaruh | BOPO dan dan BOPO
Capital Adequacy | ROA berpengaruh
Ratio (CAR), signifikan
Non Performing terhadap ROA,
5 Loan (NPL), Net sedangkan
" | Interest Margin CAR dan LDR
(NIM), Loan to tidak
Deposit berpengaruh
Ratio(LDR) Dan signifikan
Biaya terhadap ROA.
Operasional Secara
Pendapatan Simultan CAR,

12




No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil

Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian

Operasional NPL, NIM,
(BOPO) Terhadap LDR, dan
Return On Asset BOPO
(ROA) Pada berpengaruh
Bank Perkreditan signifikan
Rakyat (BPR) di terhadap ROA.
Kota Batam.
Setyaningsih, A., | BOPO, LDR, | penelitian BOPO dan
Maftukhin, M., & | NIM, dan deskriptif LDR tidak
Ernitawati, Y. ROA kuantitatif berpengaruh
(2023). Pengaruh terhadap ROA,
biaya operasional NIM
pendapatan berpengaruh
operasional signifikan
(BOPO), Loan to terhadap ROA,

6 Deposit sedangkan

" | Ratio(LDR), dan secara simultan

Net Interest BOPO, LDR,
Margin (NIM) NIM
terhadap return berpengaruh
on asset (ROA) terhadap ROA.
pada perusahaan
perbankan yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
Rahmani, N. A. NPL, LDR, Analisis Regresi NPL dan
B. (2022). BOPO, ROA | Linier Berganda BOPO
Analisis berpengaruh
Pengaruh Non terhadap ROA,
Performing Loan, sedangkan
Loan to Deposit LDR tidak

7. | Ratio, Biaya berpengaruh
Operasional terhadap ROA,
Terhadap secara simultan
Pendapatan NPL, LDR,
Operasional BOPO
Terhadap Kinerja berpengaruh
Keuangan Pada terhadap ROA.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
Bank Umum
Syariah.
Farhanditya, F. BOPO, NPL, | Analisis regresi BOPO
D., & Mawardi, LDR, ROA, linier berganda berpengaruh
W. (2021). NIM dan analisis jalur | negatif
Pengaruh BOPO, signifikan
NPL dan LDR terhadap NIM
Terhadap Return tetapi
On Asset Dengan berpengaruh
Net Interest negatif dan
Margin Sebagai signifikan
Variabel terhadap ROA.
Intervening (studi NPL
pada Bank Umum berpengaruh
Go Public yang positif tidak
Terdaftar di BEI signifikan
Periode 2015- terhadap NIM
2019). tetapi
berpengaruh
3 negatif tidak
' signifikan
terhadap ROA.
LDR
berpengaruh
negatif tidak
signifikan
terhadap NIM
tetapi
berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap ROA.
NIM
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap ROA.
NIM tidak
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
terbukti
memediasi
BOPO dan
NPL terhadap
ROA, tetapi
NIM terbukti
memediasi
LDR terhadap
ROA.
Haryanto, S., LDR, NPL, Moderated regres- | Loan to
Aristanto, E., ROA, dan sion analysis Deposit Ratio
Assih, P, Aripin, | NIM (MRA) berpengaruh
Z., & Bachtiar, Y. terhadap
(2021). Loan To profitabilitas
Deposit Ratio, dengan arah
Risiko Kredit, positif. Risiko
Net Interest kredit
Margin dan berpengaruh
Profitabilitas negative
9 Bank. terhadap
' profitabilitas
bank. Net
Interest Margin
mampu
memperkuat
hubungan
antara Loan to
Deposit Ratio
dan risiko
kredit dengan
profitabilitas.
VMS,D.Y.,, CAR, NPL, Analisis Regresi CAR dan NIM
Maryono, M., & | NIM, BOPO, | Linier Berganda berpengaruh
Santosa, A. B. LDR, dan positif
10. | (2020). Pengaruh | ROA signifikan
Capital Adequacy terhadap ROA,
Ratio (CAR), BOPO
Non Performing berpengaruh
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/Analisis Hasil
Judul Penelitian Indikator Data Penelitian
atau Fokus
Penelitian
Loan (NPL), Net negatif
Interest Margin signifikan
(NIM), Biaya terhadap ROA,
Operasional dan NPL dan LDR
Pendapatan tidak
Operasional berpengaruh
(BOPO) serta signifikan
Loan to Deposit terhadap ROA.
Ratio(LDR)
terhadap Return
on Assets (ROA).

Sumber: Data diolah, 2025

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti
NPL, LDR, BOPO, dan NIM memiliki pengaruh terhadap ROA pada sektor
perbankan. Secara umum, NIM dan BOPO merupakan variabel yang paling
konsisten memengaruhi tingkat profitabilitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ababiel & Nasution, (2024); Farhan, G. Z., & Zulfikar, (2024); Ferly et al.,
(2021)menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA,
sedangkan temuan dari VMS et al., (2020) dan Farhanditya & Mawardi, (2021)
memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

Adapun pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA masih menunjukkan hasil
yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ishak et al., (2024) serta Susilawati
& Nurulrahmatiah, (2021) menemukan pengaruh signifikan, sementara penelitian
Asih et al., (2023); Rahmani, (2022) menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Selain itu, NIM juga berperan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat
atau memperlemah hubungan antara risiko perbankan dan kinerja operasional
terhadap profitabilitas, sebagaimana dijelaskan oleh Haryanto et al., (2021) bahwa
tingkat margin bunga bersih mampu memoderasi pengaruh rasio keuangan

terhadap kinerja bank.
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Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menegaskan bahwa profitabilitas
bank sangat dipengaruhi oleh efisiensi operasional, kualitas aset, dan pengelolaan
margin bunga. Namun, perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya celah untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait peran moderasi NIM pada
bank swasta nasional konvensional di Indonesia periode 2020-2024.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1. Signaling Theory
Teori Sinyal (Signaling Theory) yang diperkenalkan oleh Spence,
(1973) dalam artikelnya “Job Market Signaling” menjelaskan adanya
ketidakseimbangan informasi (information asymmetry) antara pihak
internal yang memiliki informasi lebih lengkap dan pihak eksternal yang
membutuhkan informasi untuk pengambilan keputusan. Awalnya
dikembangkan dalam konteks pasar tenaga kerja, teori ini kemudian
diadaptasi secara luas ke bidang akuntansi, keuangan, dan perbankan,
karena asimetri informasi serupa juga terjadi antara manajemen perusahaan
sebagai pihak internal dengan investor, kreditor, dan regulator sebagai
pihak eksternal (Connelly et al., 2011; S pence, 1973). Dalam konteks
akuntansi dan keuangan, teori ini menegaskan bahwa laporan keuangan
dan rasio keuangan berfungsi sebagai sarana penyampaian sinyal mengenai
kondisi dan kinerja perusahaan. Manajemen memiliki dorongan untuk
mengirimkan sinyal positif melalui informasi keuangan yang akurat agar
dapat meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat reputasi
perusahaan. Sebaliknya, sinyal negatif muncul ketika rasio keuangan
menunjukkan penurunan efisiensi, risiko likuiditas tinggi, atau penurunan
kualitas aset, yang dapat menurunkan persepsi pasar terhadap profitabilitas

perusahaan (Morris, 1987).

Dalam kerangka penelitian ini, Teori Sinyal menjelaskan bahwa
rasio keuangan bank Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio

(LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net
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2.2.2.

Interest Margin (NIM), dan Profitabilitas berfungsi sebagai sarana
komunikasi manajemen kepada investor dan regulator, mencerminkan
kondisi internal serta kinerja keuangan (Connelly et al., 2011). NPL
menjadi indikator kualitas aset dan risiko kredit, di mana nilai rendah
menunjukkan pengelolaan portofolio yang efektif dan memberikan sinyal
positif, sedangkan peningkatan NPL menandakan risiko yang dapat
menurunkan kepercayaan pasar. LDR dan NIM menggambarkan efisiensi
intermediasi, nilai optimal menandakan kinerja manajemen yang baik,
sementara penyimpangan memberikan sinyal risiko likuiditas. BOPO
menunjukkan pengendalian biaya operasional, di mana rasio rendah
menandakan efisiensi dan rasio tinggi mencerminkan potensi penurunan
profitabilitas (Morris, 1987).

ROA menjadi indikator utama profitabilitas yang memperkuat
persepsi stabilitas dan prospek pertumbuhan bank (Brigham, E. F., &
Houston, 2019). Secara konseptual, kombinasi rasio-rasio tersebut
membentuk sinyal keuangan yang mengurangi asimetri informasi,
sehingga peningkatan efisiensi (BOPO rendah), kualitas aset (NPL rendah),
dan kemampuan intermediasi yang optimal (LDR dan NIM) secara
simultan diyakini akan menghasilkan sinyal positif yang mendorong
peningkatan Profitabilitas dan memperkuat kepercayaan pasar (Connelly et
al., 2011; Spence, 1973). Dengan demikian, rasio-rasio keuangan ini tidak
hanya mencerminkan kondisi internal, tetapi juga menjadi instrumen
strategis manajemen dalam menyampaikan informasi kepada pihak
eksternal.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan berbagai sumber daya yang
dimilikinya, seperti aset, modal, maupun hasil penjualan (Farhan, G. Z., &

Zulfikar, 2024). Rasio profitabilitas menggambarkan sejauh mana
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perusahaan mampu memaksimalkan potensi yang ada, termasuk aktivitas
penjualan, kas, modal, jumlah tenaga kerja, serta jaringan cabang, untuk
memperoleh laba yang optimal. Penerapan rasio ini berfungsi untuk
menilai tingkat keuntungan dalam suatu periode, membandingkan kinerja
laba antar tahun, memantau perkembangan keuangan dari waktu ke waktu,
mengetahui besarnya laba bersih yang diperoleh, menilai efektivitas
penggunaan modal, serta mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan memberdayakan sumber dayanya secara efisien guna
mencapai profit yang maksimal (Lase, 2022).

Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa rasio utama
seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM), yang masing-masing
memiliki fokus pengukuran berbeda (Lase, 2022). ROA digunakan untuk
menilai efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset
yang dimiliki, ROE berfokus pada kemampuan menghasilkan laba dari
modal sendiri (Nurjanah et al., 2025). Sedangkan NPM mengukur efisiensi
laba bersih terhadap penjualan, dan GPM mengukur efisiensi laba kotor
terhadap pendapatan bersih perusahaan (Nariswari & Nugraha, 2020).

Dalam penelitian ini, ROA digunakan sebagai indikator utama
profitabilitas. Hal ini dikarenakan ROA mampu menggambarkan sejauh
mana bank efektif dalam mengelola dan memanfaatkan seluruh aset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba, tanpa dipengaruhi oleh struktur
modal maupun kebijakan pendanaan. Dengan demikian, ROA dinilai lebih
objektif dalam mengukur efisiensi operasional dan efektivitas pengelolaan
aset dibandingkan rasio profitabilitas lainnya, seperti Return on Equity
(ROE) (Idhiah Nurdianti et al., 2023).

2.2.2.1. Return on Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) merupakan indikator utama yang digunakan

untuk menilai sejauh mana efektivitas suatu perusahaan dalam
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mengelola seluruh sumber daya yang dimilikinya guna menghasilkan
laba (Adinda Natasya, 2024). Rasio ini menggambarkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang telah
diinvestasikan untuk menciptakan pendapatan bersih dari kegiatan
operasionalnya. Dengan kata lain, ROA menunjukkan efisiensi
manajemen dalam mengubah total aset menjadi profit yang
berkelanjutan bagi perusahaan (Yuliani, Y., & Masmuna, 2024).

Dalam konteks perbankan, khususnya pada bank swasta nasional
konvensional di Indonesia, ROA menjadi salah satu ukuran kinerja
keuangan yang penting karena mencerminkan tingkat profitabilitas bank
dalam menjalankan fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau
investasi produktif (Zavira, 2025). Semakin tinggi nilai ROA, semakin
baik kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dikelolanya, yang pada akhirnya menunjukkan efektivitas strategi bisnis
dan kualitas manajemen keuangan yang diterapkan (Putri, R. A., &
Rahmawati, 2023).

Dalam perspektif Islam, efisiensi pengelolaan aset tidak hanya dilihat
dari capaian laba semata, tetapi juga dari kepatuhan terhadap nilai moral
dan prinsip syariah. Setiap aktivitas ekonomi harus dijalankan dengan
menjunjung tinggi keadilan, transparansi, dan amanah agar terhindar
dari praktik yang dilarang seperti riba, gharar, dan maysir. Oleh karena
itu, Return on Assets (ROA) tidak hanya mencerminkan kemampuan
entitas dalam menghasilkan profit, tetapi juga menjadi cerminan sejauh
mana perusahaan atau bank mengelola asetnya secara halal dan beretika
tepat tuntunan Islam (Murtiningrum, W., & Syaichu, 2023). Nilai-nilai

tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an:
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“Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan yang
batil, dan (janganlah) kamu membawa urusan harta itu kepada hakim
supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta orang lain dengan
dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 188) (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2022).

Menurut Tafsir Katsir, (2000), QS. Al-Baqarah ayat 188 melarang
pengambilan harta secara tidak sah dan menekankan pentingnya
kejujuran serta keadilan dalam pengelolaan harta. Hal ini sejalan dengan
konsep ROA, di mana efisiensi dan profitabilitas perusahaan harus
dicapai secara halal, amanah, dan bermanfaat bagi masyarakat, sehingga
kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan laba, tetapi juga
keberkahan dan tanggung jawab sosial sesuai nilai Islam.

2.2.3. Non-Performing Loan (NPL)

Non-Performing Loan (NPL) merupakan indikator yang
menunjukkan tingkat kredit bermasalah atau kredit macet yang
menimbulkan potensi kerugian bagi bank karena sebagian dana yang
disalurkan tidak dapat kembali tepat perjanjian. Rasio NPL digunakan
untuk menilai kualitas portofolio kredit dengan membandingkan jumlah
kredit bermasalah terhadap total kredit yang disalurkan (Saputra &
Angriani, 2023). Tingginya nilai NPL mencerminkan menurunnya
efektivitas penyaluran dana serta meningkatnya risiko kerugian bank.
Kondisi tersebut dapat berdampak negatif terhadap Return on Assets
(ROA), karena tunggakan pembayaran bunga dan penurunan nilai aset
produktif menghambat kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan

bunga bersih secara optimal. Selain itu, meningkatnya beban operasional
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akibat upaya penanganan dan pemulihan kredit bermasalah juga berpotensi
mengurangi laba bersih, sehingga memberikan tekanan terhadap kinerja
profitabilitas bank (Aura Salsabila, Eko Sujadi, 2024).

Dalam pandangan islam, konsep Non-Performing Loan (NPL)
memiliki padanan dalam sistem keuangan syariah yang dikenal sebagai
Non-Performing Financing (NPF). Keduanya sama-sama menggambarkan
kondisi pembiayaan bermasalah, namun memiliki perbedaan mendasar
dalam prinsip penyelesaiannya. Pada perbankan konvensional yang
berlandaskan sistem bunga (interest-based system), nasabah yang
mengalami keterlambatan pembayaran tetap dikenakan bunga tambahan
yang justru memperbesar jumlah kewajiban.

Oleh karena itu, penyelesaian pembiayaan bermasalah di bank
syariah didasarkan pada nilai-nilai keadilan (‘adl) dan saling tolong-
menolong (ta’awun), dengan cara restrukturisasi atau pemberian tenggat
waktu tambahan tanpa mengenakan bunga (Suryani, 2024). Sebagaimana

dijelaskan dalam Surah Al-Baqgarah ayat 280:
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“Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-
nya)”. (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022).

Menurut Tafsir Katsir, (2000), Surah Al-Baqarah ayat 280
mengajarkan agar pemberi pinjaman tidak menekan debitur yang sedang
kesulitan, melainkan memberikan kelonggaran waktu atau membebaskan
sebagian utangnya sebagai bentuk kasih sayang dan solidaritas sosial. Ayat
ini turun untuk menggantikan praktik jahiliah yang menagih utang dengan
keras. Nilai moral dalam ayat tersebut berkorelasi dengan konsep

NPL/NPF, di mana sistem perbankan konvensional berfokus pada
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2.24.

2.2.5.

pemulihan keuangan melalui penagihan dan penyitaan jaminan, sedangkan
perbankan syariah menekankan penyelesaian pembiayaan bermasalah
secara adil dan beretika dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
hak bank dan kondisi nasabah..

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban
penarikan dana oleh nasabah dengan memanfaatkan kredit yang telah
disalurkan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio ini mencerminkan seberapa
besar dana yang dihimpun melalui deposito berjangka, giro, tabungan, dan
instrumen lainnya digunakan untuk membiayai permintaan kredit dari
nasabah. Melalui LDR, tingkat likuiditas bank dapat diukur secara lebih
akurat (Farhan, G. Z., & Zulfikar, 2024). Dengan kata lain, LDR
menggambarkan efektivitas fungsi intermediasi bank dalam mengelola
dana masyarakat untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai
LDR menandakan kemampuan bank dalam menyalurkan dana kepada
nasabah secara lebih optimal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba
yang diperoleh (Rahmani, 2022).

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) menggambarkan perbandingan antara total biaya operasional yang
dikeluarkan bank dengan pendapatan operasional yang berhasil diperoleh
dalam suatu periode tertentu. Rasio ini menjadi indikator utama untuk
menilai tingkat efisiensi manajemen dalam menjalankan aktivitas
operasional perbankan (Tamin, 2022). BOPO yang rendah menunjukkan
bahwa bank mampu mengelola beban operasional secara efektif sehingga
setiap rupiah pendapatan yang dihasilkan tidak banyak terserap oleh biaya.
Kondisi ini mencerminkan kinerja yang efisien dan berpotensi

meningkatkan laba bersih. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi
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2.2.6.

mengindikasikan tingginya beban biaya operasional dibandingkan
pendapatan yang diperoleh, sehingga kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan menjadi lebih rendah (Farhanditya & Mawardi,
2021)

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang mengukur
perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva
produktif yang dimiliki bank. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank
dalam mengelola kegiatan intermediasi, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit (Saputra &
Angriani, 2023). Kelancaran operasional bank sangat bergantung pada
kinerja yang baik serta tingkat kepercayaan masyarakat untuk
menempatkan dananya di bank. Sebagai bentuk imbal hasil atas
kepercayaan tersebut, bank memberikan bunga kepada nasabah penyimpan
dana. Sebaliknya, ketika bank menyalurkan dana yang telah dihimpun
kepada pihak peminjam, bank memperoleh pendapatan bunga sebagai
kompensasi atas risiko dan kepercayaan yang diberikan. Dengan demikian,
bunga berperan sebagai komponen penting dalam menjaga
keberlangsungan fungsi intermediasi perbankan (Farhan, G. Z., & Zulfikar,
2024).

Dalam perspektif Islam, penggunaan Net Interest Margin (NIM)
pada bank konvensional dikritik karena mengandung unsur bunga (riba)
yang bertentangan dengan prinsip syariah. Keuangan Islam menekankan
pendapatan melalui sistem bagi hasil (profit and loss sharing) dan transaksi
halal, bukan bunga tetap. Oleh sebab itu, bank syariah menggunakan akad
seperti mudharabah, murabahah, dan ijarah yang membedakannya secara
fundamental dari sistem bunga pada bank konvensional (Awaliah, G. P.,
Barokah, O., & Lathifuddin, 2025). Prinsip larangan riba ini sejalan dengan
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275:
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya”. (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2022).

Menurut Tafsir Katsir, (2000), Surah Al-Baqarah ayat 275
menegaskan larangan riba karena menyebabkan ketidakadilan dan
menghilangkan keberkahan harta. Hal ini berkaitan dengan Net Interest
Margin (NIM) pada bank konvensional yang bersumber dari bunga,
sehingga bertentangan dengan prinsip syariah. Dalam Islam, konsep NIM
digantikan oleh sistem bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah

yang lebih adil dan sesuai dengan nilai keuangan Islam.
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2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
2.4.1. Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Tingkat Non-Performing Loan (NPL) mencerminkan besarnya
risiko kredit serta kualitas pengelolaan aset suatu bank. Ketika rasio NPL
meningkat, hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah kredit
bermasalah yang dapat menurunkan pendapatan bunga bersih karena
adanya keterlambatan atau ketidakmampuan debitur untuk memenuhi
kewajiban pembayaran. Selain itu, peningkatan NPL juga menyebabkan
bank harus menambah pencadangan kerugian untuk mengantisipasi potensi
kerugian kredit, sehingga berdampak pada menurunnya tingkat
profitabilitas (Sinta et al., 2023).

Berdasarkan Signaling Theory yang dikemukakan oleh Spence,
(1973) tingginya NPL memberikan sinyal negatif kepada investor karena
mencerminkan lemahnya kemampuan manajemen dalam mengendalikan
risiko kredit. Sebaliknya tingkat NPL yang rendah memberikan sinyal
positif bahwa bank memiliki manajemen resiko yang baik, portofolio kredit

yang sehat, serta tata kelola yang efektif. Kondisi tersebut mencerminkan
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24.2.

kemampuan manajemen dalam menjaga kualitas aset dan menekan risiko
kredit, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor serta
memperkuat daya saing bank di industri perbankan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herlyana & Amirudin, (2024); Sinta et al., (2023)
memperkuat pandangan ini dengan menunjukkan bahwa NPL berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA pada bank-bank komersial di
Indonesia.

H1: Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap
Profitabilitas.

Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator penting yang
mncerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun
dari masyarakat menjadi kredit produktif yang dapat menghasilkan
pendapatan (Farhan, G. Z., & Zulfikar, 2024). Rasio ini menunjukkan
sejauh mana fungsi intermediasi bank berjalan secara optimal, di mana
semakin tinggi LDR menandakan semakin besar dana yang disalurkan ke
sektor produktif yang berpotensi meningkatkan pendapatan bunga dan laba
bank. LDR juga menggambarkan efektivitas manajemen dalam mengelola
dana pihak ketiga secara efisien untuk mendukung kegiatan pembiayaan
yang produktif (Hidayat et al., 2025).

Berdasarkan Signaling Theory, LDR yang berada pada tingkat
optimal memberikan sinyal positif kepada investor dan pasar bahwa
manajemen bank dapat mengelola dana dan menjaga likuiditas secara
efisien (Connelly et al., 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zakirah & Hasanuh, (2024) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA. Temuan tersebut menegaskan bahwa bank
dengan tingkat LDR yang efisien mampu memaksimalkan aset
produktifnya untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi. Dengan
demikian, LDR tidak hanya menjadi indikator likuiditas, tetapi juga
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2.4.3.

mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola sumber
dana secara optimal guna memperkuat kinerja keuangan dan meningkatkan
kepercayaan investor terhadap prospek pertumbuhan bank di masa depan.
H2: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas.

Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) menggambarkan sejauh mana efisiensi operasional bank dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya (Rahmani, 2022). Rasio ini
menunjukkan perbandingan antara total biaya operasional yang
dikeluarkan dengan pendapatan operasional yang dihasilkan. Semakin
tinggi nilai BOPO, maka semakin besar biaya yang dibutuhkan untuk
memperoleh pendapatan, yang menandakan rendahnya efisiensi serta
berpotensi menurunkan laba bersih dan menunjukkan kinerja manajemen
yang kurang efektif (Chairunisa & Isyanto, 2025).

Berdasarkan Signaling Theory, efisiensi operasional yang rendah
memberikan sinyal negatif kepada investor dan pemangku kepentingan
mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola aktivitas operasional
perusahaan. Tingginya rasio BOPO dapat diartikan oleh investor sebagai
indikasi meningkatnya risiko penurunan profitabilitas, yang pada akhirnya
dapat mengurangi tingkat kepercayaan terhadap kinerja dan prospek
keuangan bank di masa mendatang. (Morris, 1987). Temuan penelitian
Hasanudin et al., (2023) serta Chairunisa & Isyanto, (2025)memperkuat hal
tersebut, di mana BOPO terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada bank-bank konvensional
di Indonesia.

H3: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.
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2.4.4.

2.4.5.

Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas dengan moderasi NIM

Peningkatan rasio Non-Performing Loan (NPL) mencerminkan
meningkatnya risiko kredit yang dihadapi oleh bank, yang pada akhirnya
dapat menurunkan pendapatan bunga bersih dan laba bersih. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat NPL, maka semakin rendah
tingkat profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Namun
demikian, kemampuan bank dalam mengelola margin bunga bersih atau
Net Interest Margin (NIM) dapat memengaruhi seberapa besar dampak
negatif tersebut terhadap profitabilitas (Saputra & Angriani, 2023).

Berdasarkan Signaling Theory yang dikemukakan oleh Spence,
(1973) bank yang mampu menjaga NIM tetap tinggi di tengah risiko kredit
yang meningkat akan memberikan sinyal positif kepada investor mengenai
efisiensi dan kemampuan manajemen dalam menghasilkan pendapatan dari
aset produktif. NIM yang tinggi menunjukkan bahwa bank tetap mampu
mengoptimalkan pendapatan bunga meskipun menghadapi kredit
bermasalah, sehingga dapat memperlemah pengaruh negatif NPL
terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Farhanditya &
Mawardi, (2021); Haryanto et al., (2021)membuktikan bahwa NIM
berpengaruh positif terhadap ROA dan mampu memperkuat hubungan
antara resiko kredit dan profitabilitas bank. Dengan demikian, dapat
dirumuskan hipotesis bahwa NIM mampu memoderasi pengaruh NPL
terhadap Profitabilitas, dimana semakin tinggi NIM maka semakin lemah
pengaruh negatif NPL terhadap Profitabilitas bank.
H4: Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi pengaruh Non-
Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas.
Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas dengan moderasi NIM

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menggambarkan kemampuan
bank dalam menyalurkan dana yang diperoleh dari masyarakat ke dalam

bentuk kredit yang produktif. LDR yang berada pada tingkat optimal
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2.4.6.

menunjukkan bahwa fungsi intermediasi bank berjalan efektif dalam
menghasilkan pendapatan bunga. Meskipun demikian, pengaruh LDR
terhadap profitabilitas dapat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan bank
dalam mengelola Net Interest Margin (NIM). Ketika NIM berada pada
level tinggi, pendapatan bunga dari aktivitas penyaluran kredit akan
meningkat, sehingga memperkuat hubungan positif antara LDR dan Return
on Assets (ROA) (Haryanto et al., 2021).

Berdasarkan Signaling Theory yang dikemukakan oleh Spence,
(1973), kemampuan bank menjaga NIM pada tingkat optimal memberikan
sinyal positif kepada investor bahwa manajemen mampu mengelola aset
dan likuiditas secara efisien. Hasil penelitian Farhanditya & Mawardi,
(2021)Menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA dan berperan sebagai variabel yang menjembatani pengaruh LDR
terhadap profitabilitas. Selain itu, Haryanto et al., (2021) menemukan
bahwa NIM mampu memperkuat hubungan antara LDR dan profitabilitas
bank, yang menunjukkan bahwa margin bunga yang tinggi dapat
memperbesar pengaruh penyaluran kredit terhadap laba. Dengan demikian,
dapat dirumuskan hipotesis bahwa Net Interest Margin (NIM) mampu
memoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas
(ROA), di mana semakin tinggi NIM maka semakin kuat pengaruh positif
LDR terhadap profitabilitas bank.

HS: Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi pengaruh Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas.
Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas dengan moderasi NIM

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) menggambarkan tingkat efisiensi manajemen bank dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya. Nilai BOPO yang tinggi
menunjukkan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan lebih besar

dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh, sehingga berpotensi
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menurunkan tingkat profitabilitas. Meski demikian, dampak negatif BOPO
terhadap Return on Assets (ROA) dapat diminimalkan apabila bank mampu
menjaga Net Interest Margin (NIM) pada tingkat yang optimal. NIM yang
tinggi menandakan bahwa bank tetap efisien dalam menghasilkan
pendapatan bunga bersih dari aset produktif, meskipun berada di bawah
tekanan biaya operasional yang besar (Widia et al., 2025).

Berdasarkan Signaling Theory yang dikemukakan oleh (Spence,
1973) bank mempertahankan efisiensi melalui NIM yang tinggi
memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kompetensi
manajemen dalam menjaga profitabilitas di tengah peningkatan beban
operasional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Farhanditya &
Mawardi, (2021); Widia et al., (2025) yang membuktikan bahwa NIM
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan BOPO
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank. Dengan demikian,
dapat dirumuskan hipotesis bahwa Net Interest Margin (NIM) mampu
memoderasi pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (ROA), di mana semakin
tinggi NIM maka semakin lemah pengaruh negatif BOPO terhadap
profitabilitas bank.
H6: Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi pengaruh Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) terhadap
Profitabilitas.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena berfokus
pada data numerik dari laporan keuangan bank untuk mengukur hubungan antar
variabel. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan hasil yang
objektif dan terukur serta dapat digeneralisasi (Creswell, J. W., & Creswell, 2018).
Pendekatan yang digunakan adalah analisis data panel, yakni kombinasi antara
data time series dan cross section, sehingga informasi yang diperoleh lebih lengkap
dibandingkan bila hanya menggunakan salah satu jenis data (Baltagi, 2005).
Dalam konteks penelitian akuntansi dan keuangan, metode ini umum digunakan
karena dapat menangkap dinamika variabel dari waktu ke waktu sekaligus
perbedaan antar perusahaan (Sugiyono, 2019).
3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bank-bank swasta nasional konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan fokus pada laporan keuangan
tahunan selama periode 2020 hingga 2024. Objek penelitian berupa data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan audited dan dokumen resmi lainnya yang
tersedia di situs resmi BEI, khususnya yang memuat informasi mengenai Non-
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), serta
Return on Assets (ROA). Indikator tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana
pengaruh risiko kredit, efisiensi operasional, dan tingkat likuiditas terhadap
profitabilitas bank-bank swasta nasional konvensional di Indonesia.
3.3 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono, (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
bank swasta nasional konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan memiliki laporan keuangan lengkap tepat variabel penelitian. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili karakteristik
populasi secara keseluruhan (Sekaran, U., & Bougie, 2016). Dalam penelitian ini,
sampel yang digunakan adalah bank swasta nasional konvensional yang terdaftar
di BEI pada periode 2020-2024. Berdasarkan kriteria purposive sampling,
diperoleh sebanyak 34 bank swasta nasional konvensional yang memenuhi syarat
sebagai sampel penelitian.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, yakni metode
pemilihan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria khusus yang
ditentukan oleh peneliti sehingga sampel yang terpilih benar-benar tepat dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Artinya, pengambilan sampel tidak dilakukan
secara acak, melainkan dipilih berdasarkan karakteristik populasi yang relevan
dengan kebutuhan penelitian. Adapun untuk karakteristik pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bank swasta nasional konvensional yang terdaftar dan aktif di BEI selama
periode penelitian.
2. Menyajikan laporan keuangan tahunan secara lengkap untuk periode 2020-
2024.
3. Memiliki data yang diperlukan guna perhitungan variabel penelitian yaitu
NPL, LDR, BOPO, NIM, serta ROA.
4. Tidak dalam proses delisting, merger, maupun akuisisi yang dapat menggangu

konsistensi penyajian laporan keuangan.
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Tabel 3. 1 Kriteria Purposive sampling

No. Kriteria Jumlah
1 Perbankan swasta nasional konvensional yang 57
" | terdaftar di BEI tahun 2020-2024
Perbankan swasta nasional konvensional yang
2. | tidak mempublikasikan laporan keuangan (23)
secara konsisten selama 2020-2024
Jumlah perbankan yang memenuhi kriteria 34
Jumlah tahun penelitian periode 2020-2024 5
Jumlah data akhir yang digunakan dalam penelitian 170

Sumber: Data diolah, 2025

Dengan  menggunakan  metode  purposive  sampling  serta
mempertimbangkan kriteria yang telah ditetapkan, penelitian ini berhasil
menentukan 34 perusahaan perbankan swasta nasional konvensional sebagai
sampel. Jumlah tersebut diperoleh dari total 57 bank swasta nasional konvensional
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sehingga hanya perusahaan yang memenuhi
syarat penelitian yang diikutsertakan dalam analisis. Daftar perbankan yang
dijadikan sampel dan memenuhi kriteria penelitian disajikan pada lampiran 1.

3.5 Data dan Jenis Data

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yaitu data yang bersumber dari
publikasi atau dokumen yang telah tersedia sebelumnya. Sugiyono, (2019)
mendefinisikan data sekunder sebagai data yang diperoleh tidak secara langsung
dari subjek penelitian, melainkan melalui perantara berupa catatan, laporan, atau
dokumen resmi. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder yang digunakan
berupa laporan keuangan tahunan (annual report) serta laporan publikasi
keuangan bank swasta nasional konvensional yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.

Jenis data yang dipakai adalah data kuantitatif, karena seluruh variabel
diukur menggunakan angka, meliputi Non-Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan Return on Assets (ROA). Analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik Eviews 13 yang banyak
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digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel

serta menganalisis data panel (Ghozali, 2018).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

metode dokumentasi, yaitu dengan menelusuri serta mengunduh laporan keuangan

tahunan dan laporan publikasi bank yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek

Indonesia www.idx.co.id maupun laman resmi masing-masing bank. Sugiyono,

(2019) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan menelaah catatan, arsip, laporan, atau dokumen lain yang

memiliki relevansi dengan topik penelitian. Melalui metode ini, peneliti dapat

memperoleh data yang lebih akurat, objektif, dan konsisten antarperiode, sehingga

mampu memperkuat validitas hasil penelitian.
3.7 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Pengukuran

Sumber

Non- Non Kredit
Performi | Performing | Bermasala
ng Loan | Loan (NPL) | h dan
(NPL) adalah Total

X1 kredit Kredit
bermasalah
atau macet
yang
menimbulka
1. n kerugian
bagi  bank
karena dana
pinjaman
yang
disalurkan
tidak dapat
dikembalika
n oleh
debitur.

Total Kredit Bermasalah
Total Kredit

(Saputra
&
Angriani
,2023)
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Variabel

Definisi

Indikator

Pengukuran

Sumber

Loan to
Deposit
Ratio(LD
R)

X2

Loan to
Deposit
Ratio
(LDR)
merupakan
perbandinga
n antara
total kredit
yang
disalurkan
dengan total
dana pihak
ketiga yang
berhasil
dihimpun
bank.

Total
Kredit dan
Dana
Pihak
Ketiga

Total Kredit
Dana Pihak Ketiga

(Rahma
ni, 2022)

Biaya
Operasio
nal
terhadap
Pendapat
an
Operasio
nal
(BOPO)
X3

Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional
(BOPO)
adalah rasio
yang
menunjukka
n
perbandinga
n antara
beban
operasional
dengan
pendapatan
operasional,
yang
digunakan
untuk
menilai
efisiensi
serta
kemampuan
bank dalam

Biaya
Operasion
al dan
Pendapata
n
Operasion
al

Total Biaya Operasional
Total Pendapatan
Operasional

(VMS et
al.,
2020)
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No | Variabel

Definisi

Indikator

Pengukuran

Sumber

melaksanak
an aktivitas
operasional
nya.

Profitabil
itas

Y

Return  on
Asset
(ROA)
adalah salah
satu  rasio
profitabilita
S yang
digunakan
untuk
menilai
sejauh mana
kemampuan
manajemen
bank dalam
menghasilka
n laba.

Return on

Assets
(ROA)

Laba Bersih
Total Aset

(Susilaw
ati &
Nurulrah
matiah,
2021)

Net
Interest
Margin
(NIM)
Z

Net Interest
Margin
(NIM)
adalah rasio
yang
mencermink
an
kemampuan
manajemen
bank dalam
memanfaatk
an  aktiva
produktif
untuk
memperoleh
pendapatan
bunga
bersih.

Pendapata
n Bunga
Produktif
dan Aktiva
Produktif

Pendapatan Bunga Bersih
Aktiva Produktif

(Farhan,
GZ,&
Zulfikar,
2024)

Sumber: Data diolah, 2025
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3.8 Analisis Data

Analisis data memiliki peran penting dalam mengubah data mentah menjadi

informasi yang lebih bermakna sehingga dapat digunakan untuk menjawab

rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian. Sugiyono, (2019)

menyatakan bahwa analisis data merupakan proses sistematis yang dilakukan

peneliti untuk mereduksi data ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah

dipahami. Dengan menggunakan data panel, penelitian ini dapat memberikan

gambaran yang lebih komprehensif karena mampu menggabungkan dimensi

waktu (time series) dan antar objek (cross section), sehingga menghasilkan

estimasi yang lebih akurat (Baltagi, 2005).

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif
Langkah awal dalam analisis data dilakukan melalui uji statistik deskriptif
dengan cara menguraikan data berdasarkan nilai rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi dari setiap variabel yang
diteliti. Menurut Ghozali, (2018), statistik deskriptif berfungsi sebagai alat
untuk menyajikan data secara ringkas dan informatif, sehingga karakteristik
utama data dapat terlihat dengan jelas sebelum dilakukan pengujian lebih
lanjut. Dengan demikian, tahap ini membantu memastikan bahwa data yang
digunakan benar-benar tepat dengan tujuan penelitian sekaligus memberikan
pemahaman awal mengenai pola hubungan antar variabel.

3.8.2 Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel merupakan teknik statistik yang memadukan data
lintas individu dan waktu untuk menghasilkan estimasi hubungan antar
variabel yang lebih akurat (Gujarati, D. N., & Porter, 2013). Dalam
penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan untuk menilai pengaruh
NPL, LDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) dengan Net Interest
Margin (NIM) sebagai variabel moderasi. Penggunaan variabel moderasi
NIM bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat margin bunga bersih

dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara kinerja operasional
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serta risiko bank terhadap profitabilitas bank. Pendekatan data panel
memungkinkan peneliti menangkap dinamika perubahan antar waktu dan
perbedaan karakteristik antar bank, sehingga mengurangi potensi bias akibat
heterogenitas yang tidak teramati (Baltagi, 2005). Selanjutnya, pemilihan
model panel terbaik apakah Common Effect Model, Fixed Effect Model, atau
Random Effect Model dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier untuk memperoleh hasil estimasi yang efisien dan konsisten
dengan karakteristik data perbankan (Wooldridge, 2010). Persamaan Model
Regresi Data Panel sebagai berikut:

Yit = o + B1Xuie + B2Xzie + B3 XGie + &it

Keterangan:

Yit : Profitabilitas bank ke-i pada periode ke-¢

o} : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1it : Non-Performing Loan bank ke-i pada periode ke-¢

X2jt : Loan to Deposit Ratio bank ke-i pada periode ke-¢

X3it : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
bank ke-i pada periode ke-¢

€it : Error term

3.8.3 Pemilihan Model
3.8.2.1. Uji Chow
Uji Chow berfungsi untuk menentukan apakah model Fixed Effect
lebih tepat dibandingkan dengan model Common Effect
(Widarjono, 2018). Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai /ntercept di antara masing-
masing entitas (bank), sehingga dapat diketahui apakah
karakteristik individual perlu diperhitungkan dalam model.

Hipotesis yang diuji pada analisis ini adalah:
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3.8.2.2.

3.8.2.3.

e Ho: Model Common Effect lebih tepat digunakan
e Hi: Model Fixed Effect lebih tepat digunakan
Kriteria Pengambilan Keputusan:
e Jika nilai p-value < 0,05, maka Hy ditolak dan model yang
tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).
e Jika nilai p-value > 0,05, maka Ho diterima dan model yang
tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM).
Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat
antara Fixed Effect dan Random Effect. Menurut Baltagi, (2005)
pemilihan model didasarkan pada hubungan antara efek individual
dengan variabel bebas. Model Fixed Effect dipilih apabila efek
individual memiliki korelasi dengan variabel independen,
sedangkan model Random Effect lebih tepatdigunakan apabila efek
individual dianggap tidak berkorelasi dengan variabel independen.
Hipotesis yang diuji pada analisis ini adalah:
e Ho: Model Random Effect lebih tepat digunakan
e Hi: Model Fixed Effect lebih tepat digunakan
Kriteria pengambilan keputusan:
e Jika nilai p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan model yang
tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).
e Jika nilai p-value > 0,05, maka Ho diterima dan model yang
tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM).
Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan oleh Breusch &
Pagan, (1980) digunakan untuk membandingkan antara model
Common Effect dan Random Effect. Pengujian ini dilakukan ketika

hasil Uji Chow menunjukkan bahwa model Common Effect belum
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dapat ditolak, sehingga perlu dipastikan apakah model Random
Effect memberikan hasil yang lebih baik. Hipotesis yang diuji pada
analisis ini adalah:

e Ho: Model Common Effect lebih tepat digunakan

e ui: Model Random Effect lebih tepat digunakan
Kriteria pengambilan keputusan:

e Jika nilai p-value < 0,05, maka Hy ditolak dan model yang

tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM).
e Jika nilai p-value > 0,05, maka Hy diterima dan model yang
tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM).
3.8.4 Model Estimasi Regresi Data Panel
3.8.4.1. Common Effect Model (CEM)

Model Common Effect (Pooled Effect Model/PEM) merupakan
metode paling sederhana dalam analisis data panel yang
menganggap seluruh unit observasi memiliki karakteristik serupa
tanpa membedakan efek individu maupun waktu. Dengan kata lain,
pendekatan ini mengasumsikan bahwa perilaku setiap entitas
bersifat homogen sepanjang periode penelitian (Gujarati, D. N., &
Porter, 2013). Estimasi model dilakukan menggunakan metode
Ordinary Least Squares (OLS) sebagaimana pada regresi linier
biasa. Kelebthan model ini terletak pada kemudahan dalam
penerapan dan interpretasinya, namun kelemahannya adalah
potensi bias akibat pengabaian perbedaan karakteristik antar
individu atau periode yang dapat menurunkan efisiensi hasil
estimasi (Widarjono, 2018). Oleh karena itu, model ini umumnya
digunakan sebagai langkah awal sebelum dilakukan pengujian lebih

lanjut untuk menentukan model yang lebih tepat seperti Fixed
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Effect atau Random Effect. Persamaan Common Effect Model
adalah sebagai berikut:

Yie = Po + B1Xuie + P2Xoie + P3Xaic + &ie

Keterangan:
Y : Profitabilitas
Bo . Intercept atau Konstanta
B1, B2, B3 . Koefisien Regresi
X1, X2, X3 -NPL, LDR, BOPO
€ : Error term
1 : Bank Swasta Nasional Konvensional
t : Tahun/Waktu

3.8.4.2. Fixed Effect Model (FEM)

Model Fixed Effects (FEM) merupakan pendekatan dalam analisis
data panel yang mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki
karakteristik khusus yang tetap sepanjang waktu dan berpotensi
memengaruhi variabel dependen. Perbedaan karakteristik tersebut
ditunjukkan melalui nilai /ntercept yang berbeda pada masing-
masing individu, sedangkan koefisien regresinya dianggap sama.
Model ini digunakan untuk mengendalikan heterogenitas
antarindividu yang tidak dapat diamati secara langsung, sehingga
mampu menghilangkan bias akibat variabel yang konstan dari
waktu ke waktu (Gujarati, D. N., & Porter, 2013). Pendekatan FEM
umumnya diterapkan ketika perbedaan antarindividu dinilai
signifikan dan dapat diuji menggunakan uji Chow atau Hausman
untuk membandingkannya dengan model Random Effects (Baltagi,
2021). Persamaan Fixed Effect Model adalah sebagai berikut:

Yie = oi + B1Xaie + B2Xaie + P3Xaic + &ie
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Keterangan:

Y : Profitabilitas

ol - Intercept khusus untuk tiap entitas bersifat tetap
B1, B2, B3 . Koefisien Regresi

X1, X2, X3 -NPL, LDR, BOPO

€ : Error term

1 : Bank Swasta Nasional Konvensional

t : Tahun/Waktu

3.8.4.3. Random Effect Model (REM)
Model Random Effects (REM) merupakan pendekatan analisis data
panel yang berasumsi bahwa perbedaan karakteristik antar individu
dan waktu bersifat acak serta tercermin melalui komponen error,
bukan melalui variabel independen (Baltagi, 2005). Dalam model
ini, efek individu dianggap tidak berkorelasi dengan variabel bebas
sehingga menghasilkan estimasi yang efisien ketika data berasal
dari sampel acak, bukan keseluruhan populasi (Gujarati, D. N., &
Porter, 2013). REM juga dinilai lebih hemat derajat kebebasan
karena tidak memerlukan variabel dummy untuk setiap individu
seperti pada Fixed Effects Model (FEM). Namun, jika asumsi
ketidakberkorelasiannya tidak terpenuhi, maka hasil estimasi dapat
menjadi bias dan tidak konsisten. Untuk memastikan pemilihan
model yang tepat antara FEM dan REM, peneliti biasanya
menggunakan uji Hausman sebagai alat pengujian (Wooldridge,

2010). Persamaan Random Effect Model adalah sebagai berikut:
Yic = Bo + B1Xuie + P2Xoie + B3 Xaie + pi+ &t

Keterangan:
Y : Profitabilitas
Bo . Intercept atau Konstanta
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B1, B2, B3 . Koefisien Regresi
X1.X2.Xs  :NPL, LDR, BOPO

v : Komponen acak tiap entitas

€ : Error term

i : Bank Swasta Nasional Konvensional
t : Tahun/Waktu

3.8.5 Uji Asumsi Klasik

3.8.5.1.

3.8.5.2.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi residual atau kesalahan pengganggu berdistribusi normal.
Asumsi ini penting karena pengujian statistik seperti uji t dan uji F
mensyaratkan bahwa nilai residual harus berdistribusi normal. Jika
asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka hasil uji statistik dapat
menjadi tidak valid, terutama pada ukuran sampel yang kecil
(Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka residual

dinyatakan berdistribusi normal.
e Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05, maka residual
tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi
tinggi antar variabel bebas karena hal tersebut dapat memengaruhi
keakuratan hasil analisis (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai korelasi antar variabel independen.

Jika nilai korelasi antar variabel independen > 0,80, maka dapat
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3.8.5.3.

3.8.54.

disimpulkan terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai
korelasi < 0,80, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas dalam model penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terdapat perbedaan atau ketidaksamaan varian
(ragam) dari nilai residual antar pengamatan. Jika varian residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya bersifat konstan, maka
disebut homoskedastisitas, sedangkan jika varian tersebut berbeda-
beda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model yang bersifat homoskedastisitas, karena hal ini menunjukkan
bahwa penyebaran data residual merata dan hasil estimasi menjadi
lebih akurat (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.) dari uji Glejser. Jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika Sig.
< 0,05 maka menunjukkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan salah satu pengujian asumsi klasik
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode
sekarang (periode ) dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (periode t-1) (Ghozali, 2018). Salah satu metode
umum yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi
adalah Uji Durbin-Watson (DW Test). Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-
Watson (DW Test) didasarkan pada perbandingan antara nilai
statistik DW yang diperoleh dengan nilai batas bawah (dl) dan batas
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atas (du). Jika du < DW < 4 — du, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

3.8.6 Uji Hipotesis

3.8.6.1.

3.8.6.2.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen melalui variabel independen yang digunakan dalam
penelitian dengan melihat nilai R-squared dan Adjusted R-squared
(Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi berada pada rentang
antara 0 hingga 1. Jika nilai R?> mendekati 0, maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai R> mendekati 1, menunjukkan
bahwa variabel independen mampu memberikan hampir seluruh
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum, nilai koefisien dterminasi pada data cross
section cenderung lebih rendah karena tingginya variasi antar
masing-masing pengamatan, sedangkan pada data time series
biasanya memiliki nilai koefisein determinasi yang lebih tinggi.
Uji parsial (uji t)

Uji parsial (uji t) merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana masing-masing variabel independen
secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen dalam
suatu model regresi (Gujarati, D. N., & Porter, 2013). Pengujian ini
dilakukan dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan,
sehingga hasilnya dapat menunjukkan pengaruh spesifik dari setiap
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji parsial dapat dilihat dari nilai signifikansi
(Sig.) atau nilai t-hitung. Jika Sig. < 0,05 atau (t-hitung) > t-tabel,

maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika Sig. > 0,05 atau (t-
hitung) < t-tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan (Ghozali, 2018). Dengan demikian, uji parsial menjadi
dasar untuk menilai seberapa besar kontribusi masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu
penelitian.
3.8.7 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan metode analisis regresi

yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderator memperkuat

atau melemahkan hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen (Ghozali, 2018). Persamaan analisis moderasi sebagai berikut:

Y=o+ BiXa + B2Xo + B3Xs + PaZ + BsXa*Z + BeXo*Z +

B7rX3*Z +eit
Keterangan:
Y : Profitabilitas
o : Konstanta
B1,2,3,4,5,6,7 : Koefisien Regresi
X1 : Non-Performing Loan
X2 : Loan to Deposit Ratio
X3 : Biaya Opersional terhadap Pendapatan Operasional
Z : Net Interest Margin
X1*Z : Hubungan antara NPL dan NIM
X2*Z : Hubungan antara LDR dan NIM
X3*Z : Hubungan antara BOPO dan NIM
€ : Error term

: Bank Swasta Nasional Konvensional

: Tahun/Waktu
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini berfokus pada Perbankan Swasta Nasional

Konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual
report) serta laporan publikasi keuangan bank swasta nasional konvensional
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.
Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 34 perbankan yang
memenuhi kriteria penelitian dari total 54 perbankan swasta nasional
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Daftar perbankan
yang dijadikan sampel dan memenuhi kriteria penelitian disajikan pada
lampiran 1.

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum

mengenai data penelitian secara ringkas namun tetap informatif, sehingga
karakteristik utama data dapat dipahami sebelum dilakukan pengujian lanjutan.
Pengujian ini dilakukan dengan menyajikan nila rata-rata (mean), nilai
maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi masing-masing variabel
penelitian. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi ROA sebagai
variabel dependen (Y), NPL, LDR, BOPO sebagai variabel independen (X),
serta NIM sebagai variabel moderasi (Z). Hasil analisis deskriptif penelitian ini

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

NPL LDR BOPO ROA NIM
Mean 3.435989 88.94818  103.3529  0.335567 4.031417
Median 2278392 82.41888 79.41610  0.530026 3.670745
Maximum 34.14930 413.2915  1300.423 4.416733 23.84864
Minimum 0.000000 3.957684  4.788227 -18.05767 -2.309853
Std. Dev. 4398273 49.06188  124.5005 2.518784 3.209145
Skewness 4.116407 2.547888  6.287448 -3.502686 2.999183
Kurtosis 2442428 15.48957 54.11827 21.66814 16.89533

Jarque-Bera 3731.352 1288.857  19629.37  2816.153 1622.513
Probability 0.000000 0.000000  0.000000  0.000000 0.000000

Sum 584.1182 15121.19  17569.99  57.04634 685.3409
Sum Sq. Dev. 3269.272 406794.5 2619563. 1072.182 1740.466

Observations 170 170 170 170 170
Sumber: data diolah peneliti (2026)

Return on Asset (ROA) merupakan variabel dependen yang
menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki. Berdasarkan tabel 4.1 Nilai rata-rata ROA sebesar 0,335567
menunjukkan bahwa secara umum bank mampu menghasilkan keuntungan,
meskipun dalam jumlah yang relatif kecil. Nilai minimum sebesar -18,05767
menunjukkan adanya bank yang mengalami kerugian dalam pemanfaatan aset,
sedangkan nilai maksimum sebesar 4,416733 menunjukkan terdapat bank yang
mampu mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan laba. Standar deviasi
sebesar 2,518784 menunjukkan adanya variasi tingkat profitabilitas antar bank.

Non-Performing Loan (NPL) merupakan variabel independen yang
digunakan untuk mengukur tingkat risiko kredit bermasalah bank. Berdasarkan
tabel 4.1 NPL memiliki nilai rata-rata sebesar 3,435989, yang menunjukkan
bahwa secara umum tingkat kredit bermasalah pada bank sampel masih berada
dalam batas yang relatif terkendali. Nilai minimum sebesar 0,000000
mengindikasikan adanya bank yang tidak memiliki kredit bermasalah pada

periode tertentu, sedangkan nilai maksimum sebesar 34,14930 menunjukkan
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terdapat bank dengan tingkat kredit bermasalah yang sangat tinggi. Standar
deviasi sebesar 4,398273 menandakan bahwa tingkat penyebaran data NPL
cukup besar, sehingga kondisi risiko kredit antar bank dalam sampel cenderung
bervariasi.

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit.
Berdasarkan tabel 4.1 variabel LDR memiliki nilai rata-rata sebesar 88,94818.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum bank dalam sampel memiliki
kemampuan intermediasi yang cukup baik. Nilai minimum sebesar 3,957684
mengindikasikan adanya bank yang sangat rendah dalam menyalurkan kredit
dibandingkan dana yang dihimpun. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar
413,2915 menunjukkan adanya bank yang sangat agresif dalam penyaluran
kredit. Standar deviasi sebesar 49,06188 menunjukan adanya perbedaan strategi
likuiditas dan penyaluran dana yang cukup besar antar bank.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank. Berdasarkan tabel 4.1
variabel BOPO memiliki nilai rata-rata sebesar 103,3529. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum tingkat efisiensi operasional bank dalam sampel masih
tergolong kurang baik karena rata-rata biaya operasional melebihi pendapatan
operasional. Nilai minimum sebesar 4,788227 menunjukkan adanya bank yang
sangat efisien dalam menjalankan operasionalnya. Sementara itu, nilai
maksimum sebesar 1300,423 mengindikasikan adanya bank dengan tingkat
inefisiensi yang sangat tinggi. Standar deviasi sebesar 124,5005 adanya
perbedaan signifikan dalam kemampuan pengendalian biaya operasional antar
bank.

Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel moderasi mencerminkan
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva
produktif. Nilai rata-rata sebesar 4,031417 menunjukkan bahwa secara umum

bank memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menghasilkan margin bunga
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bersih. Nilai minimum sebesar -2,309853 menunjukkan adanya bank yang
mengalami margin bunga negatif, sedangkan nilai maksimum sebesar 23,84864
menunjukkan adanya bank dengan kinerja yang sangat baik dalam
menghasilkan pendapatan bunga. Standar deviasi sebesar 3,209145
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan bank dalam mengelola aktiva

produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga.

4.1.3 Pemilihan Model
1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang terbaik antara
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pemilihan
model ditentukan dengan melihat nilai probabilitas pada Cross-Section F. Jika
nilai p > 0,05 maka model yang terbaik adalah CEM. Tetapi, jika nilai p < 0,05
maka model yang terbaik adalah FEM.

Tabel 4. 2
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-Section F 2.567714 (33,133) 0.0001
Cross-Section Chi-square 83.797690 33 0.0000

Sumber: data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, hasil yang didapat menunjukkan nilai
probabilitas pada Cross-Section F sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05. Nilai p
= 0,0001 < 0,05, maka model yang terbaik adalah FEM. Selanjutnya untuk
menentukan model yang lebih efektif dilakukan uji hausman.

2.Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang terbaik antara

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model

ditentukan dengan melihat nilai probabilitas pada Cross-Section Random. Jika
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nilai p > 0,05 maka model yang terbaik adalah REM. Tetapi, jika nilai p < 0,05
maka model yang terbaik adalah FEM.

Tabel 4. 3
Hasil Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-Section random 8.384559 3 0.0387

Sumber: data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil yang didapat menunjukkan nilai
probabilitas pada Cross-Section Random sebesar 0,0387 lebih kecil dari 0,05.
Nilai p = 0,0387 < 0,05, maka model yang terbaik adalah FEM. Berdasarkan
hasil uji hausman model terbaik telah ditentukan dan tidak perlu untuk
melanjutkan Uji Langrange Multiplier (LM).

4.1.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dikarenakan
penelitian ini menggunakan 3 variabel independet yaitu NPL (X1), LDR (X2),
dan BOPO (X3). Serta 1 variabel dependent yaitu Profitabilitas yang diukur
menggunakan ROA (Y). Berdasarkan hasil pemilihan model yang telah
dilakukan, maka model terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), yang
selanjutnya dilakukan analisis regresi data panel.

Tabel 4. 4
Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.200292 0.522038 0.383674 0.7018
NPL 0.118150 0.061814 1.911391 0.0581
LDR 0.008550 0.004657 1.836145 0.0686
BOPO -0.009978 0.001475 -6.763431 0.0000

Sumber: data diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, persamaan model regeresi data panel dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y = 0,200292 + 0,118150 (X1) + 0,008550 (X2) — 0,009978 (X3) + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 0,200292 menunjukkan bahwa apabila seluruh
variabel independen yaitu NPL, LDR, BOPO berada pada posisi konstan
atau bernilai nol, mala nilai variabel dependen (ROA) diperkirakan sebesar
0,200292.

Variabel NPL memiliki nilai koefisien sebesar 0,118150 dengan t-statistic
sebesar 1,911391 serta nilai prob. 0,0581. Koefisien yang bernilai positif
ini menunjukkan adanya hubungan searah antara NPL dan ROA, sehingga
peningkatan NPL diikuti dengan peningkatan ROA. Setiap kenaikan NPL
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan ROA sebesar 0,118150, dengan
asumsi variabel lain konstan,

Variabel LDR memiliki nilai koefisien sebesar 0,008550 dengan t-statistic
1, 836145 dan nilai prob. 0,0686. Koefisien yang bernilai positif ini
menunjukkan adanya hubungan searah antara LDR dan ROA, sehingga
peningkatan LDR diikuti dengan peningkatan ROA. Setiap kenaikan LDR
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan ROA sebesar 0,008550, dengan
asumsi variabel lain konstan.

Variabel BOPO memiliki nilai koefisien sebesar -0,009978 dengan nilai t-
statistic -6,763431 dan nilai prob. 0,0000. Koefisien yang bersifat negatif
menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara BOPO dan
ROA, sehingga semakin tinggi BOPO, maka akan menurunkan ROA.
Setiap kenaikan BOPO sebesar 1 Satuan maka akan menurunkan ROA

sebesar 0,009978, dengan asumsi variabel lain konstan.
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4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji chow dan uji hausman, model yang terbaik dalam
penelitian ini adalah FEM maka dari itu uji asumsi klasik yang digunakan hanya
Uji Multikoliniearitas dan Uji Heteroskedastisitas (Napitupulu et al., 2021).
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang kuat antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4. 5
Hasil Uji Multikolonieritas

NPL LDR BOPO
NPL 1.000000 -0.202800 0.103628
LDR -0.202800 1.000000 -0.030435
BOPO 0.103628 -0.030435 1.000000

Sumber: data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukkan
bahwa tidak ada nilai koefesien korelasi antar variabel yang melebihi 0,80.
Nilai korelasi antara NPL dan LDR sebesar -0,202800 menunjukkan adanya
hubungan negatif yang lemah. Selanjutnya, nilai korelasi antara NPL dan
BOPO sebesar 0,103628 menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
lemah. Sementara itu, nilai korelasi antara LDR dan BOPO sebesar -
0,030435 juga menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah.
Berdasarkan seluruh nilai korelasi antar variabel yang diperoleh, tidak
terdapat nilai yang melebihi 0,80, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat perbedaan atau ketidaksamaan varian (ragam) dari nilai

residual antar pengamatan.
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Gambar 4. 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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—— ROA Residuals

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.1 menunjukkan
bahwa tidak terdapat grafik residual antar variabel yang melebihi +500 dan
-500. Nilai grafik residual berada pada kisaran -10 hingga +7, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil pngujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data
observasi pada penelitian ini telah memenuhi kondisi normal, sehingga

analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.

4.1.6 Uji Hipotesis
4.1.6.1 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen melalui
variabel independen yang digunakan dalam penelitian dengan melihat nilai
R-squared dan Adjusted R-squared.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.630108 Mean dependent var 0.335567
Adjusted R-squared 0.529987 S.D. dependent var 2.518784
S.E. of regression 1.726815 Akaike info criterion 4.120279
Sum squared resid 396.5915 Schwarz criterion 4.802777
Log likelihood -313.2238 Hannan-Quinn criter. 4.397229
F-statistic 6.293459 Durbin-Watson stat 2.422139
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.6 diperoleh
nilai Adjusted R-squared sebesar 0,529987 yang menunjukkan bahwa
variabel NPL, LDR, dan BOPO mampu menjelaskan variasi variabel ROA
sebesar 52,99%. Sedangkan sisanya sebesar 47,01% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar model penelitian. Sementara sisanya sebesar 36,99% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian. Sementara itu, nilai R-squared
sebesar 0,630108 yang menunjukkan bahwa secara umum model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 63,01%.

4.1.6.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t) merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana masing-masing variabel independen secara

individu berpengaruh terhadap variabel dependen dalam suatu model

regresi.
Tabel 4. 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.200292 0.522038 0.383674 0.7018

NPL 0.118150 0.061814 1.911391 0.0581

LDR 0.008550 0.004657 1.836145 0.0686

BOPO -0.009978 0.001475 -6.763431 0.0000

Sumber: data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.6 dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Variabel NPL memiliki nilai koefisien sebesar 0,118150 dengan nilai
prob. sebesar 0,0581. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai
standart signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis
pertama ditolak.

2. Variabel LDR memiliki nilai koefisien sebesar 0,008550 dengan nilai
prob. sebesar 0,0686. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel LDR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak.

3. Variabel BOPO memiliki nilai koefisien sebesar -0,009978 dengan nilai

prob. sebesar 0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap
ROA. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

4.1.7 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini menggunakan Net Interest Margin sebagai variabel moderasi.

Pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) yang digunakan untuk

menguji seberapa besar pengaruh NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA yang

dimoderasi oleh variabel NIM.

Tabel 4. 8

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Z X1 0.056525 0.007695 7.345557 0.0000
Z X2 -0.003310 0.000291 -11.38098 0.0000
Z X3 -0.009993 0.000367 -27.25025 0.0000

Sumber: data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil MRA pada tabel 4.7 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Pengujian variabel NIM yang memoderasi pengraruh NPL terhadap ROA
memiliki nilai koefisien sebesar 0,056525 dengan nilai prob. sebesar 0,0000.
Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai standar signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa NIM mampu memoderasi pengaruh NPL
terhadap ROA secara signifikan. Dengan demikian hipotesis keempat

pengujian MRA diterima.

. Pengujian variabel NIM yang memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA

memiliki nilai koefisien sebesar -0,003310 dengan nilai prob. sebesar 0,000.

Nilai probabilitas tersbut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa NIM mampu memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA secara
signifikan. Dengan demikian, hipotesis kelima pengujian MRA diterima.

3. Pengujian variabel NIM yang memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA
memiliki nilai koefisien sebesar -0,009993 dengan nilai prob. sebesar
0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa NIM mampu memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA
secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis keenam pengujian MRA
diterima.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Non-Performing Loan (NPL) adalah indikator yang mencerminkan
tingkat kredit bermasalah atau macet yang berpotensi menimbulkan kerugian
bagi bank, karena sebagian dana yang telah disalurkan tidak kembali sesuai
dengan perjanjian. Rasio NPL digunakan untuk mengukur kualitas portofolio
kredit dengan membandingkan total kredit bermasalah dengan keseluruhan
kredit yang disalurkan (Saputra & Angriani, 2023). Peningkatan rasio NPL
mencerminkan bertambahnya jumlah kredit bermasalah, yang berpotensi
menekan pendapatan bunga bersih akibat keterlambatan maupun kegagalan
debitur dalam memenuhi kewajibannya. Di samping itu, kenaikan NPL juga
mendorong bank untuk meningkatkan pembentukan cadangan kerugian kredit
sebagai langkah antisipasi terhadap risiko kerugian, sehingga pada akhirnya
dapat menurunkan tingkat profitabilitas bank (Sinta et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas variabel NPL sebesar 0,0581 lebih besar dari 0,05 dengan nilai
koefisiensi sebesar 0,118150. Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA sehingga hipotesis pertama ditolak. Meskipun
demikian, nilai koefisien yang positif menunjukkan adanya hubungan searah
antara NPL dan ROA, meskipun tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan

bahwa tingkat kredit bermasalah tidak secara langsung memengaruhi
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kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena bank telah menerapkan manajemen risiko kredit yang baik, seperti
restrukturisasi kredit serta pembentukan cadangan kerugian yang memadai,
sehinnga dampak negatif dari kredit bermasalah dapat diminimalkan. Selain itu,
bank juga didukung oleh adanya diversifikasi sumber pendapatan dan
pengelolaan operasional yang baik, sehingga fluktuasi NPL tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas secara keseluruhan (Herfina &
Muchda, 2025). Dalam perspektif Signaling Theory, temuan ini menunjukkan
bahwa NPL tidak selalu menjadi sinyal negatif yang kuat bagi investor selama
bank masih mampu menjaga stabilitas kinerja keuangannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan VMS et al., (2020) dan Ishak
et al., (2024) yang menyatakan bahwa meskipun NPL mencerminkan kualitas
pinjaman beserta bunganya, tingkat profitabilitas bank yang diukur dengan
ROA tidak hanya dipengaruhi oleh NPL, tetapi juga oleh faktor lain seperti
efisiensi operasional, strategi pendapatan, serta kondisi ekonomi secara
keseluruhan. NPL berkaitan dengan risiko pembiayaan bermasalah yang
dihadapi bank. Ketika tingkat pembiayaan macet meningkat, bank cenderung
melakukan evaluasi kinerja dengan sementara membatasi  penyaluran
pembiayaan hingga tingkat NPL menurun. Oleh karena itu, NPL tidak secara
langsung memengaruhi tingkat profitabilitas (ROA) bank. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Farhan, G. Z., & Zulfikar, (2024)
yang menyatakan bahwa peningkatan NPL dapat menyebabkan perusahaan
kehilangan peluang dalam memperoleh laba sehingga berdampak negatif
terhadap profitabilitas.

4.2.2 Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu indikator utama
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang dihimpun
dari masyarakat untuk disalurkan menjadi kredit produktif yang mampu

menghasilkan pendapatan (Farhan, G. Z., & Zulfikar, 2024). Rasio ini
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mencerminkan seberapa optimal fungsi intermediasi bank dijalankan. Semakin
tinggi nilai LDR, menunjukkan bahwa semakin besar dana yang disalurkan ke
sektor produktif, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan bunga dan laba
bank. Selain itu, LDR juga menggambarkan kemampuan manajemen dalam
mengelola dana pihak ketiga secara efektif dan efisien guna mendukung
aktivitas pembiayaan yang produktif. (Hidayat et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas variabel LDR sebesar 0,0686 lebih besar dari 0,05 dengan nilai
koefisiensi sebesar 0,008550. Hal ini menunjukkan bahwa variabel LDR tidak
berpengaruh terhadap ROA sehingga hipotesis kedua ditolak. Meskipun
demikian, nilai koefisien yang positif menunjukkan adanya hubungan searah
antara LDR dan ROA, meskipun tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingginya tingkat penyaluran kredit yang dilakukan bank tidak selalu
diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Meskipun LDR mencerminkan fungsi
intermediasi bank, efektivitasnya bergantung pada kualitas kredit yang
disalurkan. Kondisi ini dapat terjadi akibat meningkatnya risiko kredit, kualitas
kredit yang kurang optimal, serta tingginya biaya pencadangan atas potensi
kerugian kredit, sehingga pendapatan bunga yang diperoleh belum mampu
secara maksimal meningkatkan laba (Nanda & Trimeiningrum, 2026). Bank
juga berupaya menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas
melalui pengelolaan risiko likuiditas yang cermat, sehingga penyaluran kredit
dilakukan secara lebih selektif untuk meminimalkan risiko. Dalam perspektif
Signaling Theory, temuan ini menunjukkan bahwa LDR tidak selalu menjadi
sinyal positif yang kuat bagi investor, karena tingginya penyaluran kredit belum
tentu mencerminkan kinerja keuangan yang optimal apabila tidak diimbangi
dengan kualitas aset yang baik (Muslimah et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Asih et al., (2023) dan
Rahmani, (2022) yang menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap
ROA. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tinggi rendahnya LDR belum tentu
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mencerminkan kemampuan bank dalam mengoptimalkan dana untuk
menghasilkan laba, karena masih terdapat kemungkinan dana tidak
dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, baik LDR tinggi maupun
rendah tidak secara langsung memengaruhi ROA, bahkan peningkatan LDR
yang melampaui batas optimal berpotensi menurunkan profitabilitas bank.
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Ishak et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa bank memanfaatkan dana pihak ketiga dalam bentuk
deposito secara lebih besar untuk disalurkan sebagai kredit, sehingga berpotensi
meningkatkan pendapatan bunga bersih dan mendorong kenaikan ROA.
4.2.3 Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
mencerminkan tingkat efisiensi operasional bank dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki (Rahmani, 2022). Rasio ini membandingkan total biaya
operasional dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Semakin tinggi
nilai BOPO, menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
pendapatan semakin besar, sehingga mengindikasikan rendahnya efisiensi,
berpotensi menekan laba bersih, serta mencerminkan kinerja manajemen yang
kurang optimal (Chairunisa & Isyanto, 2025).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas variabel BOPO sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar -0,009978. Hal ini menunjukkan bahwa variabel BOPO
berpengaruh terhadap ROA sehingga hipotesis kedua diterima. Nilai koefisien
yang negatif mengindikasikan adanya hubungan berlawanan arah antara BOPO
dan ROA, dimana peningkatan BOPO akan diikuti oleh penurunan tingkat
profitabilitas. Kondisi ini mencerminkan bahwa semakin besar rasio BOPO,
maka semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan dibandingkan dengan
pendapatan operasional, sehingga laba yang dihasilkan menurun. BOPO
merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi operasional bank, dimana

ketidakmampuan bank dalam mengelola biaya operasional secara efektif akan
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berdampak langsung pada menurunnya kinerja profitabilitas (Hafiz et al.,
2025). Dalam perspektif Signaling Theory, tingginya BOPO memberikan
sinyal negatif kepada investor terkait rendahnya kinerja manajemen dalam
mengelola operasional bank, sehingga dapat memengaruhi persepsi terhadap
kinerja dan prospek perusahaan.

Hasil penlitian ini sejalan dengan temuan Ferly et al., (2021) dan
Hasanudin et al., (2023) yang menyatakan BOPO memiliki hubungan negatif
signifikan terhadap ROA. Ketika operasional bank dikelola secara efisien, yang
ditunjukkan dengan nilai BOPO yang rendah, maka semakin besar pula laba
yang diperoleh. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan
Rohimah & Setiadi, (2021) yang menunjukkan bahwa BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kondisi ini menunjukkan bahwa
efisiensi operasional tidak selalu menjadi faktor utama dalam meningkatkan
ROA, karena terdapat variabel lain yang lebih dominan dalam memengaruhi
kinerja profitabilitas perbankan.

4.2.4 Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas dengan Moderasi NIM

Kenaikan rasio Nomn-Performing Loan (NPL) menunjukkan
meningkatnya risiko kredit yang dihadapi bank, yang pada akhirnya dapat
menekan pendapatan bunga bersth maupun laba bersih. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat NPL, maka profitabilitas bank
yang diukur melalui Return on Assets (ROA) cenderung menurun. Namun,
kemampuan bank dalam mengelola Net Interest Margin (NIM) dapat
menentukan sejauh mana dampak negatif tersebut memengaruhi tingkat
profitabilitas. (Saputra & Angriani, 2023).

Berdasarkan pengujian moderasi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
nilai probabilitas variabel NPL sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar 0,056525. Hasil ini menunjukkan bahwa NIM berpengaruh
signifikan dalam memoderasi hubungan antara NPL dan ROA. Koefisien yang

bernilai positif menunjukkan bahwa NIM memperkuat pengaruh NPL terhadap
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ROA. Meskipun secara langsung NPL tidak berpengaruh terhadap ROA,
keberadaan NIM membuat hubungan tersebut menjadi lebih kuat, sehingga
profitabilitas bank tidak hanya dipengaruhi oleh risiko kredit, tetapi juga oleh
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. NIM yang
tinggi mencerminkan efektivitas bank dalam mengelola aset produktif untuk
menghasilkan margin bunga yang optimal, sehingga semakin besar margin
bunga yang dimiliki, semakin kuat pula pengaruh kredit bermasalah terhadap
profitabilitas (Hariyanto & Maryono, 2025). Selain itu, NIM juga memiliki
hubungan dengan tingkat NPL, dimana penetapan margin bunga yang tinggi
dapat meningkatkan profitabilitas, tetapi di sisi lain berpotensi memicu
kenaikan risiko kredit bermasalah. Kondisi ini terjadi karena untuk memperoleh
NIM yang tinggi, bank cenderung menyalurkan kredit pada sektor dengan
tingkat bunga yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan kemungkinan
terjadinya kredit bermasalah (Haryanto et al., 2021).

Dalam perspektif Signaling Theory, tingginya NIM mencerminkan
sinyal positif bagi investor bahwa bank mampu mengelola pendapatan bunga
secara optimal, sehingga mampu memperkuat risiko kredit terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Haryanto et al., (2021)
yang menyatan bahwa NIM mampu memperkuat hubungan antara NPL dengan
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah berkaitan
dengan besarnya margin bunga dalam memengaruhi kinerja profitabilitas.

4.2.5 Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas dengan Moderasi NIM

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mencerminkan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban penarikan dana oleh nasabah
dengan memanfaatkan kredit yang telah disalurkan sebagai sumber likuiditas.
Rasio ini juga menunjukkan sejauh mana dana yang dihimpun dari masyarakat
dapat disalurkan ke dalam bentuk kredit produktif (Farhan, G. Z., & Zulfikar,
2024). LDR yang berada pada tingkat optimal mengindikasikan bahwa fungsi

intermediasi bank berjalan secara efektif sehingga mampu menghasilkan
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pendapatan bunga. Namun, pengaruh LDR terhadap profitabilitas tidak terlepas
dari kemampuan bank dalam mengelola NIM. Ketika NIM berada pada tingkat
yang tinggi, pendapatan bunga dari penyaluran kredit akan meningkat, sehingga
dapat memperkuat hubungan positif antara LDR dan Return on Assets (ROA)
(Haryanto et al., 2021).

Berdasarkan pengujian moderasi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
nilai probabilitas variabel LDR sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar -0,003310. Hasil ini menunjukkan bahwa NIM berperan
signifikan dalam memoderasi hubungan antara LDR dan ROA, dengan arah
negatif yang berarti NIM memperlemah pengaruh LDR terhadap ROA.
Peningkatan penyaluran kredit belum tentu mampu meningkatkan profitabilitas
apabila tidak didukung oleh kemampuan bank dalam menghasilkan margin
bunga yang optimal. LDR mencerminkan besarnya dana pihak ketiga yang
disalurkan dalam bentuk kredit, di mana semakin tinggi LDR menunjukkan
semakin besar penyaluran kredit yang berpotensi meningkatkan pendapatan
bunga dan berdampak pada NIM. Namun, LDR yang terlalu tinggi juga dapat
meningkatkan risiko likuiditas, sehingga hubungan antara penyaluran kredit
dan profitabilitas sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam mengelola
margin bunga (Widia et al., 2025).

Dalam perspektif Signaling Theory, LDR yang tinggi dapat menjadi
sinyal positif apabila disertai dengan NIM yang tinggi, karena menunjukkan
penyaluran kredit mampu menghasilkan pendapatan bunga secara optimal.
Sebaliknya, ketika NIM berada pada tingkat yang rendah, tingginya LDR tidak
cukup kuat dalam memberikan sinyal peningkatan profitabilitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Haryanto et al., (2021) yang menyatakan
bahwa NIM berperan dalam memperlemah hubungan antara LDR dan
profitabilitas bank. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh penyaluran kredit
terhadap laba tidak hanya ditentukan oleh besarnya kredit yang disalurkan,

tetapi juga oleh kemampuan bank dalam mengelola margin bunga. Bank perlu
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menjaga keseimbangan antara bunga simpanan dan bunga kredit, karena biaya
dana dan tingkat bunga kredit yang tidak optimal dapat menghambat
penyaluran kredit sekaligus menekan margin bunga.

4.2.6 Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas dengan Moderasi NIM

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menggambarkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya. Nilai BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan lebih besar dibandingkan pendapatan yang diperoleh, sehingga
dapat menurunkan profitabilitas. Namun, dampak negatif BOPO terhadap
Return on Assets (ROA) dapat diminimalkan apabila bank mampu menjaga Net
Interest Margin (NIM) pada tingkat yang optimal. NIM yang tinggi
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih
secara efektif dari aset produktif, meskipun di tengah tingginya beban
operasional (Widia et al., 2025).

Berdasarkan pengujian moderasi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
nilai probabilitas variabel BOPO sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan
nilai koefisien sebesar -0,009993. Hasil ini menunjukkan bahwa NIM
berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan antara BOPO dan ROA.
Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa NIM memperlemah
pengaruh BOPO terhadap ROA. BOPO yang tinggi memang dapat menurunkan
profitabilitas, namun dampaknya menjadi lebih kecil ketika bank memiliki
NIM vyang tinggi. NIM yang tinggi mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan bunga yang besar, sehingga dapat membantu
menutup biaya operasional. Bank dengan margin bunga tinggi cenderung lebih
mampu menghadapi ketidakefisienan operasional karena masih memiliki
sumber pendapatan yang kuat. Sebaliknya, jika NIM rendah, dampak negatif
BOPO terhadap ROA akan lebih besar karena keterbatasan dalam
menghasilkan pendapatan bunga (Sari & Aji, 2025).

65



Dalam perspektif Signaling Theory, BOPO yang tinggi memberi sinyal
negatif karena menunjukkan rendahnya efisiensi operasional. Namun, sinyal
tersebut dapat melemah jika NIM tinggi, karena bank mampu menghasilkan
pendapatan bunga yang optimal. Sebaliknya, jika NIM rendah dengan BOPO
yang tinggi akan semakin menunjukkan kondisi profitabilitas yang kurang baik.
Hasil ini sejalan dengan temuan Farhanditya & Mawardi, (2021); Widia et al.,
(2025) yang membuktikan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
bank. Hal ini mengindikasikan bahwa NIM yang tinggi mampu mengurangi
dampak negatif BOPO terhadap ROA, sehingga meskipun efisiensi operasional
rendah, bank tetap dapat menjaga profitabilitas melalui pendapatan bunga yang

optimal.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan Moderated Regression Analysis

(MRA) pada bank swasta nasional konvensional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2024, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Non-Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat kredit
bermasalah belum mampu memengaruhi kemampuan bank dalam
menghasilkan laba secara signifikan.

Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat penyaluran
kredit dibandingkan dana pihak ketiga belum memberikan kontribusi yang
berarti terhadap peningkatan profitabilitas bank.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Artinya, semakin tinggi tingkat
inefisiensi operasional bank, maka semakin rendah profitabilitas yang
diperoleh.

Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi hubungan antara NPL
terhadap profitabilitas (ROA) dengan arah memperkuat. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih
memperkuat hubungan antara risiko kredit dan profitabilitas.

Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi hubungan antara LDR
terhadap profitabilitas (ROA) dengan arah memperlemah. Artinya, tingginya
pendapatan bunga bersih dapat mengurangi pengaruh tingkat penyaluran kredit
terhadap profitabilitas bank.

Net Interest Margin (NIM) mampu memoderasi hubungan antara BOPO
terhadap profitabilitas (ROA) dengan arah memperlemah. Hal ini
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menunjukkan bahwa pendapatan bunga bersih yang tinggi dapat mengurangi
dampak negatif inefisiensi operasional terhadap profitabilitas bank.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, dengan memperhatikan

keterbatasan serta hasil analisis yang diperoleh, maka beberapa saran yang

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh menjadi lebih
representatif. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan jenis perbankan
lain seperti bank BUMN maupun bank syariah, serta memperpanjang periode
penelitian sehingga jumlah data yang dianalisis semakin besar dan mampu
mencerminkan kondisi perbankan secara lebih komprehensif. Dengan cakupan
yang lebih luas, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh terkait faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank.

2. Menambahkan variabel lain yang diduga turut memengaruhi profitabilitas agar
model penelitian menjadi lebih komprehensif. Variabel seperti Capital
Adequacy Ratio (CAR), ukuran bank (bank size), serta faktor makroekonomi
seperti inflasi dan suku bunga dapat dipertimbangkan dalam penelitian
selanjutnya. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memperkaya
hasil analisis dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

determinan profitabilitas perbankan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Sampel Perbankan

No. KODE Nama Bank
1. BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
2. BNLI Bank Permata Tbk.

3. BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

4. BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

5. PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

6. BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk.

7. NISP PT Bank OCBC NISP tbk.

8. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.
9. BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.

10. BNBA Bank Bumi Artha Tbk.

11. BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk.

12. MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk.
13. BSWD Bank of India Indonesia Tbk.

14. BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk.

15. BSIM Bank Sinarmas Tbk.

16. BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

17. BGTG PT Bank Ganesha Tbk.

18. BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk.

19. SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

20. BTPN PT Bank Smbc Indonesia Tbk.

21. MEGA Bank Mega Tbk.

22. BBKP PT Bank Kb Indonesia Tbk.

23. DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk.

24. BABP PT Bank Mnc Internasional Tbk.
25. BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk.

26. AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk.

27. NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk.

28. BINA PT Bank Ina Perdana Tbk.

29. AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk.

30. ARTO PT Bank Jago Tbk.

31. MASB PT Bank Multiarta Sentosa Tbk.
32. BVIC Bank Victoria International Tbk.
33. BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk.
34, AGRS PT Bank Ibk Indonesia Tbk.

Sumber: Data diolah, 2025
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Lampiran 2 Data Penelitian

Bank |Tahun| NPL | LDR | BOPO | ROA | NIM | z*X1 | z*X2 | z*X3
0.11435 | 84.764 | 91.716 | 0.1115 | 2.2296 | 0.2549 | 188.99 | 204.492
AGRO | 2020 4744 | 93809 | 72063 | 83554 | 07769 | 66226 | 25645 | 3129
AGRO | 2021 | 1.10060 | 86.011 | 435.60| 18.057 | 5.1793 | 57003 | 445.47 | 2256.15
5596 | 23651 | 88371 | 6724 | 04406 | 71415| 83762| 0769
144385 | 79.131 | 91.405 | 0.0824 | 47517 | 6.8608 | 376.01 | 434.336
AGRO | 2022 0883 | 14952 | 5088 | 56943 | 54244 | 67327 17756 | 5144
373996 | 84.200 | 86.244 | 0.1957 | 3.9212 | 14.665 | 330.20 | 338.186
AGRO | 2023 0531 | 03913 | 42744 | 37797 | 52614 | 33001 | 49148 | 1866
305737 | 87.617 | 95.246 | 03876 | 43565 | 14.190 | 381.70 | 414.948
AGRO | 2024 0095 | 17851 | 88853 | 31042 | 60659 | 96962 | 9553 | 8475
AGRS | 2020 | 243579 | 104.83 | 184.02 | 1.7948 | 1.7479 | 42575 | 18323 | 321.652
088 | 2136 | 16471 | 2821 0327| 32801 | 64333| 0387
AGRS | 2001 | 363836 96.105 [ 97234 0.0891 | 21489 | 7.8185 | 206.52 | 208949
6015 | 38426 | 85622 | 51538 | 11136| 25247| 19305| 0653
AGRS | 2022 | 199063 [ 96230 | 82041 05651 | 22276 | 44343 | 21436 | 182757
3814 | 20218 | 43007 | 80739 | 21962 | 79602 | 45117| 2914
AGRS | 2023 | 152106 | 103.00 | 69.646 | 0.9459 | 2.5146 | 38250 | 259.01 | 175.139
044 | 06776 | 7183 | 21391 | 86824 | 00212 | 44468 | 6848
1.00381 | 122.30 | 65.542 | 1.0759 | 2.8972 | 5.7766 | 354.35 | 189.894
AGRS | 2024 061 | 7832 | 56988 | 40082 | 6866 | 04994 | 86486 | 4336
6.88805 | 74.755 | 12142 | 02115 | 11.408 | 78.581 | 852.83 | 138524
AMAR | 2020 1711 | 19005 | 41288 | 85759 | 30994 | 02879 | 03776 | 4096
6.49608 | 75.665 | 113.39 | 0.0790 | 9.2681 | 60.206 | 701.28 | 1050.95
AMAR | 2021 0468 | 8061 | 46323 | 88535| 56467| 6902 | 25301| 9194
AMAR | 2022 | 597273 | 224.48 | 121.86 | 3.4490 | 14.554 | 86.932 | 3267.3 | 1773.74
8899 | 20947 | 59543 | 503 | 90035| 61947 | 14518 | 6821
834290 | 413.20 | 8.3010 | 4.0638 | 21.036 | 175.50 | 86943 | 174.627
AMAR | 2023 9566 | 14963 | 27761 | 28587 | 86404 | 86542 | 57017| 5924
11,1580 | 245.85 | 83.516 | 44167 | 23.848 | 266.10 | 58633 | 1991.76
AMAR | 2024 473 | 69528 | 80168 | 33263 | 63805 | 42314 | 5348| 1975
ARTO | 2020 112.93 | 306.89 | 8.6962 | 2.9654 334.91 | 910.099
0| 74361 | 65133 | 4056 | 93861 ol 52735| 7263
ARTO | 2021 | 090864 [ 93.100 | 98343 0.6986 | 4.7897 | 43522 | 445.93 | 471041
4453 | 77256 | 0278 | 76507 | 80597 | 07569 | 2274 | 5264
1.15974 | 93.250 | 99.111 | 0.0937 | 7.9750 | 9.2490 | 743.68 | 790.419
ARTO | 2022 3047 | 95511 | 19279 | 97367 | 80893 | 51795| 39104 | 7799
ARTO | 2023 | 061970 10588 95075 | 03397 | 73509 | 45554 | 77834 | 698.893
3768 | 33076 | 41714 | 94063 | 33328 | 01085 | 11349 | 0525
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Bank | Tahun | NPL LDR | BOPO | ROA NIM 7*X1 | Z*X2 7*X3
0.13023 | 94.868 | 74.432 | 0.4502 | 5.4424 | 0.7087 | 516.31 | 405.095
ARTO 2024 0915 | 56645 | 49099 | 65553 | 57605 | 76236 8151 6767
BABP 2020 5.68893 | 77.355| 69.622 | 0.0893 | 3.1626 | 17.991 | 244.64 | 220.187
7414 | 79733 | 36704 | 68281 | 02215 | 84607 5616 8522
BABP 2021 1.10768 | 75.639 | 78.697 | 0.0918 | 2.9076 | 3.2207 | 219.93 | 228.822
7228 | 75446 | 77456 | 13553 | 17072 | 30293 | 14414 9928
BABP 2022 0.53235 | 77.536 | 77.344 | 0.3113 | 3.8412 | 2.0448 | 297.83 | 297.100
0131 | 71145 | 48094 | 73916 | 58784 | 94617 8574 1668
BABP 2023 391619 | 76.502 | 67.393 | 0.4293 | 3.3322 | 13.049 | 254.92 | 224.571
2222 | 61135 | 66476 | 51281 | 27939 | 64514 4139 0526
BABP 2024 3.88008 | 77.886 | 94.588 | 0.3586 | 2.4938 | 9.6761 | 194.23 | 235.884
0636 | 92204 | 10764 | 24566 | 08636 | 78598 | 50788 6396
0.00010 | 39.331 | 75.972 | 0.3036 | 0.2341 | 2.5459 | 9.2098 | 17.7894
BACA 2020 8728 | 95252 3255 | 75545 5761 SE-05 | 75984 9814
BACA 2021 12.353 | 86.604 | 0.1558 | 2.3098 28.534 | 200.043
0] 38831 | 30988 | 05708 5265 0 5067 195
BACA 2022 | 0.16960 | 20.532 | 90.127 | 0.7969 | 19142 | 0.3246 | 39.302 | 172.522
4362 | 24437 | 49743 | 02305 0598 | 57683 945 595
BACA 2023 | 0.06977 | 56.093 | 76.033 | 0.5284 | 1.8026 | 0.1257 | 101.11 | 137.059
9864 | 99043 | 80144 | 07559 0984 8587 5579 279
BACA 2024 | 0.06286 | 61.999 | 83.302 | 0.4841 | 0.2339 | 0.0147 | 14.502 | 19.4859
2719 | 69122 | 39425 | 61867 1847 | 04751 8726 682
1.79397 | 68.999 | 55.340 | 2.5239 | 5.0355 | 9.0337 | 347.45| 278.671
BBCA 2020 5148 | 17874 | 41919 | 73571 | 86443 16935 1329 4647
BBCA 2001 2.16083 | 64.075 | 50.504 | 2.5595 | 4.5700 | 9.8750 | 292.82 | 230.804
3978 | 53983 | 00602 | 55108 | 18165 | 50529 | 63809 2249
1.70674 | 67.071 | 42.307 | 3.0999 | 4.8671 | 8.3069 | 326.44 | 205.916
BBCA 2022 2908 | 64871 | 77571 1558 | 15493 14849 | 54606 8307
BBCA 2023 1.78802 | 74.295 | 38.914 | 3.4555| 5.3218 | 9.5156 | 395.39 | 207.095
3574 | 62348 | 14677 | 67983 | 65772 | 21457 | 13356 8657
BBCA 2024 1.73851 | 82.265 | 37.014 | 3.7846 | 5.6761 | 9.8680 | 466.94 | 210.096
6376 | 46107 | 09964 | 70099 | 25621 | 37346 | 90913 6793
BBHI 2020 2.82131 | 85.129 | 14.609 | 1.4308 | 1.8398 | 5.1907 | 156.62 | 26.8796
8799 | 61214 | 81139 | 54516 | 36628 | 65665 | 45785 6612
BBHI 2001 0.51710 | 103.45 | 26.899 | 4.1398 | 4.2009 | 2.1723 | 434.59 | 113.002
4154 | 04381 | 11537 1142 | 67805 | 37902 196 3177
BBHI 2022 0.01284 | 292.77 | 53.124 | 2.4417 | 5.6716 | 0.0728 | 1660.5 | 301.306
5341 | 92282 | 70769 | 25976 | 83883 | 54712 5123 5484
BBHI 2023 0.08124 | 150.76 | 50.353 | 3.4866 | 8.1311 | 0.6606 | 12259 | 409.435
3623 | 97755 ] 99306 7437 | 33046 | 02705 | 29104 017
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Bank | Tahun | NPL LDR | BOPO | ROA NIM 7*X1 | Z*X2 7*X3

BBHI 2024 0.81444 | 122.68 | 58.613 | 3.3402 | 7.9912 | 6.5084 | 980.44 | 468.393
4778 | 89207 | 04118 | 83746 | 79429 | 55802 | 14478 1903

BBKP 2020 | 9.21513 | 13391 | 333.82 | 4.0757 | 0.7424 | 6.8419 | 99.426 | 247.855
2621 | 38776 | 64991 6552 | 68799 4845 | 87586 7598

BBKP 2021 11.6038 | 100.20 | 417.51 | 2.5805| 0.9297 | 10.789 | 93.170 | 388.200
9443 6079 | 52598 7682 | 88414 1666 4512 8511

BBKP 2022 | 7.11516 | 91.034 | 411.40 | 5.5919 | 1.1661 | 8.2975 | 106.16 | 479.770
3267 | 43704 | 55927 599 | 74671 | 23181 | 20546 7817

BBKP 2023 10.1343 | 99.106 | 617.83 | 7.1828 | 0.9594 | 9.7233 | 95.086 | 592.781
2106 | 14945 7711 9282 | 44793 | 21572 | 87905 1747

BBKP 2024 | 5.45648 | 80.288 | 364.58 | 7.6179 | 13875 | 7.5712 | 111.40 | 505.891
7392 0865 | 88828 3235 | 66494 | 39081 | 50587 3179

1.68645 | 72.717 | 56.272 | 2.3018 | 5.5480 | 9.3564 | 403.43 | 312.198

BBMD 2020 5711 | 58223 | 12743 | 20287 | 20486 | 90832 | 86359 9157
1.17639 | 71.154 | 38.416 | 3.2507 | 5.7246 | 6.7344 | 407.33 | 219.917

BBMD 2021 6033 | 25261 | 05795 | 98194 | 12307 11207 | 05102 0382
1.26335 | 80.835 | 40.164 | 3.1542 | 59979 | 7.5775 | 484.84 | 240.903

BBMD 2022 6011 | 43285 | 51382 | 70191 1417 0092 | 39881 3066
1.36788 | 86.577 | 49.413 | 2.5981 | 5.8361 | 7.9832 | 505.28 | 288.388

BBMD 2023 6381 | 33466 | 87436 | 99016 | 94455 | 50911 | 21604 9795
0.65852 | 105.27 | 50.666 | 2.4332 | 5.5270 | 3.6397 | 581.87 | 280.035

BBMD 2024 8318 | 65703 | 16097 | 85904 | 79078 3809 | 19293 8782
4.04906 | 92.947 | 93.007 | 0.2927 | 29186 | 11.817 | 271.28 | 271.459

BBYB 2020 5711 | 01104 | 83277 | 60616 | 76541 9131 | 22607 7796
BBYB 2021 1.75397 | 52.578 | 321.91 | 8.6991 | 2.7791 | 4.8744 | 146.12 | 894.636
7892 | 94682 | 55119 1894 | 04429 8773 2384 8249

BBYB 2022 | 2.55966 | 70.892 | 141.23 | 4.0065 | 7.3557 | 18.828 | 521.46 | 1038.85
9809 | 00777 | 13921 3895 | 24606 2262 | 20859 9226

BBYB 2023 | 3.73121 | 77.732 | 116.24 | 0.3154 | 15974 | 59.604 | 1241.7 | 1856.89
8367 | 69765 | 15775 6201 | 43216 | 09467 | 35705 3193

330177 | 67.531 | 99.143 | 0.1142 | 15.746 | 51.990 | 1063.3 | 1561.12

BBYB 2024 034 | 28035 4859 | 22102 | 13571 12385 | 56705 6783
BCIC 2020 | 4.96851 | 56.262 | 1300.4 | 2.9894 | 0.1613 | 0.8014 | 9.0759 | 209.778
2989 | 20677 | 22807 7084 | 15325 ] 97287 | 56168 1277
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Bank |Tahun| NPL | LDR | BOPO | ROA | NIM | z*X1 | z*X2 | z*X3
BCIC 2021 | 3.89613 | 62.811 | 441.04 | 2.0894 | 04811 | 1.8748 | 30.224 | 212.230
5405 | 77871 | 47039 | 6374 | 99198 | 17234 | 97756 358
BCIC Jozs | 179746 | 76114 93924 | 02576 | 1.8670 | 33559 | 142.10 | 175360
5455 | 76261 | 89375 | 67237 | 30724 | 2323 | 86004 | 6624
. 2023 | 1:03000 [ 74611 | 97.655 | 0.0633 | 2.0519 | 2.1135 | 153.09 | 200382
6087 | 36448 | 48927 | 93491 | 30973 | 0324 | 73697| 3231
BCIC Jopa | 193025 | 78254 | 91913 | 02444 | 1.9924 | 38857 | 155.91| 183.131
902 | 97388 | 14561 | 01855 | 39099 | 72325 | 82697 | 3451
2.85884 | 88.409 | 87.323 | 0.5420 | 6.8314 | 19.530 | 603.96 | 596.543
BDMN | 2020 7213 | 57113 | 42426 | 58655 | 29317 | 01266 | 37361 8005
2775635 | 87.629 | 86.392 | 0.8676 | 7.1522 | 19.714 | 626.75 | 617.903
BDMN | 2021 6099 | 48915 | 42433 | 49461 | 8323 | 23951 | 09257| 0877
2.69566 | 97.035 | 74.563 | 1.7345 | 7.1411 | 19250 | 692.94 | 532.471
BDMN | 2022 2079 | 78975 | 674 | 06353 | 58793 | 15096 | 79832 | 0362
213345 | 103.78 | 75.449 | 1.6529 | 6.8755 | 14.668 | 713.58 | 518.760
BDMN | 2023 5067 | 51314 | 47077 | 46267 | 953 | 77363 | 45618 | 0266
177127 79.040 | 1.3579 | 64393 | 11.405 | 668.27 | 508.973
BDMN | 2024 8239 | 10378 | 94084 | 9255 | 70549 | 91693 | 78759 | 9066
549187 | 63.997 | 101.58 | 0.0596 | 3.0488 | 16.744 | 195.12 | 309.718
BGTG | 2020 9285 | 4671 | 38528 | 03508 | 92769 | 15104 | 14147 | 2744
BGTG | 2001 | 512699 | 40.010 [ 91251 [ 0.1267 | 19971 | 10239 | 79.907 | 182242
8036 | 7601 | 74937 | 03164 | 43174 | 34913 | 2164 | 8083
2.01308 | 51.801 | 81.745 | 0.5134 | 3.4075 | 6.8596 | 176.51 | 278.550
BGTG | 2022 5036 | 85636 | 80649 | 06805 | 2121| 29955| 59242 | 5694
BGTG | 2003 | 161560 | 72358 | 91581 | 1.1057 | 4.6979 | 75900 | 339.94 | 430246
6171 | 87483 | 15667 | 39026 | 84293 | 92416 | 08574 | 8356
116181 | 75443 | 49.594 | 1.9473 | 4.4830 | 5.2084 | 33821 | 222.334
BGTG | 2024 179 | 3346 | 15646 | 75281 | 83532 | 99302 | 8771| 7461
SINA Jop0 | 142885 | 41261 | 88.168 | 0.2296 | 1.9993 | 2.8568 | 82.498 | 176.284
0179 | 61581 | 78935 | 36446 | 99124 | 41797 | 43852 | 6002
BINA Joa1 | 262022 29.669 | 83.759 | 02640 | 1.4053 | 3.6823 | 41.696 | 117.710
7076 | 84738 | 33376 | 03693 | 47423 | 29369 | 44355| 9639
SINA Sozs | 172406 | 63049 | 65566 | 0.7641 | 2.7192 | 46.881 | 17.144 | 178.289
1700 | 57212 | 19307 | 2211 | 34072 | 27342 | 65447 | 8262
BINA Jops | 361272 | 68.080 | 65220 | 0.8524 | 29115 | 10.518 | 198.22 | 189.892
2675 | 88607 | 07616 | 89565 | 69525 | 69324 | 22331| 7861
BINA Jopa | 328270 | 62,985 | 85.881 | 03349 | 2.9179 | 9.5788 | 183.79 | 250.600
8008 | 29315 | 42091 | 38376 | 84048 | 89602 | 00807 | 6162
BKSW | 2020 | 0.89406 | 134.77 | 172.64 | 2.3072 | 1.4324 | 12807 | 193.06 | 247.306
2039 | 45401 | 15168 | 1894 | 8605| 31398 | 26486| 5645
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Bank |Tahun| NPL | LDR | BOPO | ROA | NIM | z*X1 | z*X2 | z*X3
BKSW | 2021 | 0.02466 | 132.98 | 367.19 | 8.9188 | 1.9064 | 0.0470 | 253.53 | 700.053
4805 | 35402 | 58386 | 7463 | 85243 | 23087 | 11569 | 4476
BKSW | 2022 | 0.05341 | 142.69 | 157.12 | 2.3971 | 2.5841 | 0.1380 | 368.73 | 406.049
0779 | 03679 | 86825 | 4012| 8228 | 23189 | 79203 1571
030078 | 239.64 | 91.186 | 0.5801 | 4.4571 | 1.3406 | 1068.1 | 406.436
BKSW | 2023 5416 | 46525 | 79588 | 78444 | 88655 | 57345| 41426| 7521
150548 | 20431 | 84.120 | 0.4328 | 3.5083 | 5.3518 | 716.80 | 295.122
BKSW | 2024 672 | 63207 | 96041 | 83761 | 12888 | 84722 | 55812 | 6496
1.92638 | 84.184 | 70.766 | 0.6625 | 2.2662 | 4.3657 | 190.78 | 160.377
BMAS | 2020 8727 | 75999 | 49831 | 42313 | 93979 | 63174 | 74147 689
BMAS | 2001 | 16714T| 68.577 [ 69811 | 0.5631 | 1949 | 32507 | 13337 135.779
6488 | 73385 | 94474 | 58976 | 34557 | 95686 | 92044 | 6638
121443 | 80.441 | 68.109 | 0.7685 | 2.8150 | 3.4186 | 226.44 | 191.730
BMAS | 2022 0612 | 05021 | 64542 | 11908 | 30375| 59061 | 39998 | 7207
258832 | 120.08 | 85.567 | 03216 | 2.7039 | 6.9986 | 324.69 | 231.370
BMAS | 2023 5813 | 2468 | 85467 | 39017 | 39751 | 77055 | 57585| 3236
BMAS | 2024 | 325544 | 124.06 | 141.11| 1.1083 | 3.1941 | 10398 | 396.27 | 450.754
0149 | 17184 | 71484 | 2107 | 83979 | 50352 | 59534 | 1347
2.63173 | 76.568 | 78.580 | 0.4589 | 3.7578 | 9.8895 | 287.73 | 295.323
BNBA | 2020 3195 | 95277 | 16409 | 61984 | 13002 | 6122 | 18063 | 3827
BNBA | 2021 | 304140 62.857 | 783886 05128 | 3.3306 | 10120 209.35 | 262.743
8237 | 6587 | 17208 | 86038 | 63045 | 90602 | 76809 | 2581
455934 | 77.339 | 87.018 | 04742 | 4.2346 | 19.307 | 327.51 | 368.497
BNBA | 2022 1968 | 94362 | 6957 | 1336| 98181 | 43714| 13186 | 9124
443148 | 83.450 | 91.780 | 0.5551 | 4.4328 | 19.644 | 369.92 | 406.849
BNBA | 2023 3033 | 15239 | 58002 | 59974 | 53481 | 11499 | 22985| 8636
3.64964 | 93313 | 80.109 | 0.7509 | 4.1201 | 15.037 | 384.46 | 330.062
BNBA | 2024 273 | 25599 | 21136 | 85502 | 54477 | 09183 | 50294 | 3258
3.59322 | 82.720 | 50.616 | 1.0158 | 4.4387 | 15.949 | 367.18 | 224.677
BNGA | 2020 4763 | 98852 | 64834 | 10629 | 97601 | 59746 | 17254 | 0572
3.48253 | 73.403 | 45.764 | 1.6469 | 42115 | 14.666 | 309.13 | 192.740
BNGA | 2021 6383 | 33777 | 97545 | 13371 | 21616 | 77726 | 97437| 1834
2.82420 | 83.935 | 4.7882 | 2.1412 | 43931 | 12.407 | 368.74 | 21.0353
BNGA | 2022 1138 | 6491 | 26657 | 45297 | 37454 | 1038 | 08438 | 3786
1.98007 | 87.303 | 46.951 | 2.4509 | 3.9933 | 7.9070 | 348.63 | 187.489
BNGA | 2023 5424 | 94812 | 06113 | 97039 | 0491 | 44913 | 12847 | 9029
178750 | 83.621 | 45.993 | 2.3216 | 3.6828 | 6.5832 | 307.96 | 169.387
BNGA | 2024 9587 | 37417 | 00814 | 02121 | 94125| 08555| 86677| 3795
- Sop0 | 396318 | 84379 | 56083 | 0.7414 | 4.1909 | 16.609 | 353.63 | 235.045
794 | 37301 | 68806 | 61313 | 85506 | 66321 | 27293 | 9238

82




Bank | Tahun | NPL LDR | BOPO | ROA NIM 7*X1 | Z*X2 7*X3
BNII 2021 3.81128 | 81.643 | 53.474 | 0.9953 | 4.2174 | 16.073 | 344.32 | 225.523
8644 | 84085 | 09589 | 59783 | 34981 86205 | 75904 5226
BNII 2022 3.54358 | 94.543 | 57.448 | 0.9534 | 4.4826 | 15.884 | 423.80 | 257.522
3236 | 69428 | 39695 | 06906 | 75436 | 73353 8696 5179
BNII 2023 2.92803 | 93.553 | 52.701 | 1.0580 | 4.2104 | 12.328 | 393.89 | 221.895
9062 | 18674 | 45756 | 42793 | 15448 2609 | 77827 031
BNII 2024 2.64605 | 101.16 | 58.121 | 0.6078 | 3.6035 | 9.5350 | 364.54 | 209.441
0791 3567 | 44338 | 93337 | 17808 | 91147 | 47152 6562
BNLI 2020 9.51428 | 11.155| 81.748 | 0.3649 | 3.3085 | 31.478 | 36.908 | 270.465
703 | 68048 | 33305 | 42722 | 11167 12489 | 69344 2728
BNLI 2021 13.8685 | 7.9529 | 84.103 | 0.5252 | 3.2637 | 45.264 | 25.956 | 274.497
2033 4228 | 80366 | 71795 9566 | 01647 7785 6294
BNLI 2022 273543 | 5.5645 | 75.255| 0.7892 | 3.4338 | 93.931 | 19.108 | 258.420
62 4856 | 83672 | 25627 | 87401 | 79903 | 03319 0695
BNLI 2023 34.1492 | 4.4889 | 71.053 | 1.0041 | 3.7364 | 127.59 | 16.772 | 265.492
9925 | 03085 | 82258 | 85968 | 95901 87167 | 76798 3168
BNLI 2024 25.7992 | 3.9576 | 60.650 | 1.3766 | 3.8023 | 98.098 | 15.048 | 230.616
5277 | 83811 | 37564 | 75561 | 88909 | 79257 | 65303 3156
BSIM 2020 4.85112 | 66.562 | 96.991 | 0.2656 | 4.9049 | 23.794 | 326.48 | 475.740
4846 | 69637 | 69206 | 72645 | 62326 | 58461 7518 5955
BSIM 2021 4.73768 | 47.236 | 95.225 | 0.2425 | 4.5864 | 21.729 | 216.65 | 436.752
4655 | 67405 | 69156 | 35021 | 93529 | 36001 | 06999 0181
BSIM 2022 8.16407 | 47.846 | 91.581 | 0.4670 | 5.3487 | 43.667 | 25591 | 489.842
2892 | 87335 | 37529 | 69045 | 11413 | 26986 | 91176 3473
BSIM 2023 1.54108 | 48.008 | 97.927 | 0.1440 | 4.9839 | 7.6807 | 239.27 | 488.066
9009 | 55145 | 02058 | 03051 8252 | 60684 | 37812 5588
BSIM 2024 1.51632 | 37.880 | 87.725 | 0.6654 | 4.6720 | 7.0843 | 176.98 | 409.861
0613 | 69186 | 96217 | 21614 | 62006 | 43923 | 09412 1347
BSWD 2020 | 4.94586 | 79.892 | 73.028 | 1.8966 | 2.3644 | 11.694 | 188.89 | 172.667
6563 | 76283 | 07168 5784 | 03923 0263 | 87619 8592
BSWD 2021 | 9.08058 | 87.876 | 131.04 | 1.0351 | 2.1645 | 19.655| 190.21 | 283.662
1125 | 02652 | 97249 617 | 38976 | 27177 | 10844 2373
9.07152 | 105.58 | 95.319 | 0.2737 | 2.2971 | 20.838 | 242.55 | 218.965
i 2022 9214 | 97893 | 48039 | 56465 | 74038 | 88139 | 81226 4356
BSWD 2023 6.27788 | 137.59 | 72.781 | 0.7967 | 4.1550 | 26.084 | 571.70 | 302.408
2306 | 44432 | 52623 | 83829 | 22264 | 74075 | 79748 8619
6.02373 | 133.44 | 58.669 | 1.1555| 4.1902 | 25.240 | 559.15 | 245.839
i 2024 5533 | 19453 | 31077 8512 | 53882 9812 | 56294 3072
BTPN 2020 1.18970 | 146.25 | 78.636 | 1.0950 | 5.8004 | 6.9007 | 848.34 | 456.127
108 | 45704 | 74663 | 05209 | 37459 | 86712 | 04888 5308
BTPN 2001 1.72679 | 131.42 | 69.409 | 1.6174 | 5.8061 | 10.026 | 763.05 | 403.003
176 | 14081 | 81578 | 71176 | 52607 | 01648 | 27514 9828
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Bank | Tahun | NPL LDR | BOPO | ROA NIM 7*X1 | Z*X2 7*X3

BTPN 2022 1.94299 | 95.851 | 65.979 | 1.7352 | 5.5831 | 10.848 | 535.15 | 368.377
9092 | 19409 | 84213 | 24524 | 77093 10802 | 41912 1432

BTPN 2023 1.33913 | 159.01 | 74.798 | 1.3315| 5.9787 | 8.0063 | 950.70 | 447.200
6198 4246 4754 | 98616 | 33749 | 38781 | 38391 1693

BTPN 2024 1.59184 | 133.92 | 76.453 | 1.3340 | 6.3079 | 10.041 | 844.76 | 482.265
6531 0478 | 42686 | 05667 | 66563 | 31469 | 58974 6603

BVIC 2020 | 7.35445 | 80.972 | 136.38 | 0.9617 | 0.7232 | 5.3194 | 58.566 | 98.6499
6608 | 16099 | 93804 8548 9622 | 50663 | 85795 2324

BVIC 2021 | 7.38621 | 85.646 | 109.47 | 0.4772 | 1.8585 | 13.727 | 159.17 | 203.467
3996 | 58033 | 66517 6305 | 46348 | 62105 | 81391 4311

BVIC 2002 4.22523 | 81.688 | 62.816 | 0.8721 | 2.8280 | 11.949 | 231.02 | 177.651
1964 | 74522 | 77187 | 78942 | 91305 | 34178 | 32301 5663

BVIC 2023 3.99094 | 83.055| 79.080 | 0.3436 | 1.9535| 7.7965 | 162.25 | 154.488
5605 | 83437 | 36759 | 92664 | 66899 7923 | 51288 7885

BVIC 2024 3.27442 | 88.118 | 67.958 | 0.3796 | 1.7670 | 5.7861 | 155.71 | 120.086
8911 | 29997 | 17027 | 27903 | 57714 | 04867 | 01217 009

1.09806 | 135.89 | 92.858 | 0.1254 | 3.9674 | 4.3564 | 539.16 | 368.409

DNAR 2020 0279 | 71151 | 29841 | 95251 | 40186 | 88478 | 36755 7447
1.07865 | 139.23 | 92.416 | 0.2261 | 4.1595 | 4.4866 | 579.14 | 384.407

DNAR 2021 0397 | 31683 6697 | 30409 | 01064 | 47473 | 05116 2359
0.84765 | 150.20 | 95.924 | 0.1297 | 4.5863 | 3.8875| 688.90 | 439.940

DNAR 2022 4298 8708 | 87355 | 22562 | 02295 | 98852 | 25424 4677
2.10789 | 140.49 | 94.007 | 0.2587 | 5.4478 | 11.483 | 765.41 | 512.143

DNAR 2023 3972 | 81897 | 94421 | 03314 7577 | 54449 | 66836 6015
1.21744 | 136.40 | 89.230 | 0.4211 | 5.0665 | 6.1682 | 691.08 | 452.084

DNAR 2024 763 | 28852 | 05588 | 11439 | 07116 | 07081 | 61884 7131
INPC 2020 4.57619 | 48.793 | 94.265 | 0.0700 | 2.0696 | 9.4709 | 100.98 | 195.091
7383 | 54302 | 30776 | 06959 | 03054 1208 | 32657 7688

INPC 2021 | 3.39486 | 54.651 | 118.97 | 0.6432 | 2.9384 | 9.9757 | 160.59 | 349.611
8907 | 03326 7539 3392 6559 | 05465 | 01807 4044

INPC 2022 2.72823 | 50.330 | 94.362 | 0.2162 | 3.7371 | 10.195| 188.09 | 352.644
3382 | 77856 | 71308 | 03292 | 12647 | 71547 | 17891 0885

INPC 2023 1.73928 | 58.877 | 85.549 | 0.5621 | 3.7618 | 6.5429 | 221.48 | 321.824
1979 | 20552 | 47988 9425 | 51186 | 19977 | 72854 4123

INPC 2024 2.39595 | 44.391 | 84.438 | 0.5061 | 3.0208 | 7.2377 | 134.09 | 255.074
0244 | 52722 | 41932 | 14356 | 36248 | 73346 | 95345 6378

3.20847 | 38.209 | 59.465 | 0.5023 | 2.0956 | 6.7238 | 80.072 | 124.618

MASB 2020 7788 | 06467 | 60989 3066 3633 | 02615 | 30405 2924
MASB 2001 2.51367 | 38.540 | 55.637 | 0.9185| 2.7025 | 6.7933 | 104.15 | 150.362
5327 | 26314 | 28795 3656 | 55674 | 47518 | 72069 8683
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Bank |Tahun| NPL | LDR | BOPO | ROA | NIM | z*X1 | z*X2 | z*X3

3.12127 | 49.921 | 41.875 | 1.4319 | 3.5896 | 11.204 | 179.20 | 150317

MASB | 2022 4452 | 50628 | 21275 | 85112 | 64043 | 32667 | 1436| 9455
331225 | 41.864 | 54.374 | 0.8877 | 2.7005 | 8.9447 | 113.05 | 146.839

MASB | 2023 7648 | 6954 | 66792 | 10031 | 06834 | 74415| 58961 1623
304981 | 48.815 | 61.128 | 0.7405 | 2.8044 | 9.4065 | 141.29 | 176.935

MASB | 2024 611 | 74175 | 34812 | 27935 | 87928 | 53499 | 65752 | 2657
4.00433 | 77.800 | 93.549 | 0.0693 | 0.1844 | 0.7551 | 14.348 | 17.2534

MAYA | 2020 0035 | 26461 | 55313 | 52972 | 31088 | 21743 | 78744 | 4586
3.01710 | 71.831 | 94.056 | 0.0370 | 03407 | 1.3346 | 24.473 | 32.0461

MAYA | 2021 5359 | 08026 | 29457 | 49076 | 12629 | 07265| 7562 674
4.60054 | 82.287 | 97.224 | 0.0192 | 1.3452 | 6.3098 | 110.69 | 130.789

MAYA | 2022 0128 | 95041 | 88476 | 02585 | 25419 | 45916 | 58426| 3863
376188 | 88.793 | 97.303 | 0.0378 | 13398 | 5.0403 | 118.97 | 130372

MAYA | 2023 6933 | 0595 | 04233 | 32624 | 57553 | 92622 | 00515| 2162
040722 | 84.300 | 97.707 | 0.0370 | 1.5570 | 0.6340 | 131.25 | 152.133

MAYA | 2024 0676 | 15858 | 23555 | 57832 | 32224 | 55715| 80634| 3143
139173 | 61.366 | 45333 | 2.6811 | 3.4878 | 4.8541 | 214.03 | 158.115

MEGA | 2020 0053 | 82832 | 31577 | 40704 | 34641 | 24291 | 73496 | 1092
111654 | 61412 | 38.060 | 3.0163 | 3.6432 | 4.0678 | 223.73 | 138.662

MEGA | 2021 4317 | 12174 | 40233 | 07495 | 10584 | 06073 | 72919| 0606
122118 | 68.296 | 40218 | 2.8590 | 4.1404 | 5.0562 | 282.78 | 166.523

MEGA | 2022 6301 | 77555 | 4977 | 2B.06| 63781 | 77647 | 03255 233
157180 | 74.136 | 44.598 | 2.6585 | 4.1894 | 6.5849 | 310.59 | 186.843

MEGA | 2023 366 | 70596 | 70783 | 99677 | 45009 | 84999 | 16528 | 8339
1.68519 | 70.530 | 53.272 | 1.9501 | 3.7799 | 6.3699 | 266.60 | 201.369

MEGA | 2024 5058 | 3238 | 97745 | 49625 | 50582 | 54038 | 11385| 2221
NISP Jop0 | 192866 | 72.027 | 70300 | 15756 | 4.0306 | 7.7737 | 290.31 | 283356
1755 | 07627 | 75031 | 23245 | 30299 | 22507 | 45159 | 3342

NISP Joa1 | 183341 [ 71704 | 66.986 | 1.7594 | 4.1981 | 7.6069 | 301.02 | 281218
5815 | 60049 | 3155 | 61492 | 47641 | 50277 | 64994 | 4424

NISP Sozs | 240009 | 15316 | 60259 | 17669 | 3.6648 | 8.7960 | 56.133 | 220.843
0154 | 59208 | 24707 | 61193 | 86279 | 90455| 56815| 2877

NISP Jops | 1:62256 | 84.498 | 54310 | 2.0695 | 3.9684 | 64301 | 335.33 | 215529
7721 | 98923 | 36296 | 86087 | 69546 | 10587 | 16654| 0214

NISP vopa | 134052 | 82526 | 52.196 | 2.0304 | 3.9304 | 6.0549 | 324.36 | 205.154
0081 | 56432 | 55733 | 84252 | 21086 | 31519 | 41486 | 4495

0.76500 | 76.308 | 86.402 | 0.3902 | 3.1400 | 2.4021 | 239.61 | 271.309

NOBU | 2020 5208 | 24126 | 63188 | 11512 | 64583 | 66044 | 28058 | 8443
0.15834 | 61.278 | 84.913 | 03004 | 2.5342 | 04012 | 15529 | 215.193

NOBU | 2021 5486 | 86176 | 07394 | 39834 | 81673 | 92063 | 78963 | 6471
040959 | 82311 | 81.625 | 0.4695 | 2.9801 | 1.2206 | 24529 | 243.254

NOBU | 2022 0677 | 1864 | 99981 | 39164 | 05321| 23356 | 60046 | 0764
059110 | 85.240 | 79.751 | 0.5316 | 2.7638 | 1.6336 | 235.58 | 220418

NOBU | 2023 0346 | 40094 | 83887 | 43485 | 05392 | 86322| 78797 | 5623
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Bank |Tahun| NPL | LDR | BOPO | ROA | NIM | z*X1 | z*X2 | z*X3
047124 | 82.747 | 67.258 | 0.9872 | 2.0792 | 1.4039 | 246.52 | 200378
NOBU | 2024 3799 | 6947 | 35913 | 23083 | 41219| 4895 | 53428 | 8758
2.08687 | 85.041 | 67.512 | 1.4326 | 4.0386 | 12.062 | 343.45 | 272.659
PNBN | 2020 675 | 03883 | 39593 | 80642 | 60286 | 98051 | 18661 | 6322
DNBN | 2021 | 357080 | 88.732 [ 80.659 | 0.8886 | 46733 | 16687 | 414.67 | 376.949
9224 | 03735 77779 | 59596 | 29357 | 56757 | 40351| 7075
PNBN | 2020 | 35769 | 91564 | 65.900 | 15407 | 4.6832 | 16751 | 42881 308.630
7081 | 22702 | 67363 | 33898 | 65974 | 88822 | 96288 | 3825
3.06016 | 103.41 | 68.773 | 1.3537 | 4.1468 | 12.690 | 428.84 | 285.194
PNBN | 2023 1119 | 37817 | 4755 | 83759 | 73531| 10115| 38741| 9052
2.07160 | 98.760 | 66.626 | 1.1751 | 3.6516 | 10.851 | 360.64 | 243.298
PNBN | 2024 5845 | 86146 | 7682 | 02371 | 60943 207 | 11805 | 3672
110771 | 162.29 | 54.012 | 1.4085 | 3.2770 | 3.6300 | 531.85 | 177.002
SDRA | 2020 3829 | 60356 | 09091 | 29614 | 8782 | 75498 | 83615| 3653
SDRA | 202 | 093284 | 14180 | 52916 | 14364 | 34546 | 32226 | 489.87 | 152.806
0488 | 3177 30168 | 05101 | 29515 | 18284 | 74405| 2176
1.05434 | 139.16 | 50.363 | 1.6710 | 3.6766 | 3.8764 | 511.64 | 185.167
SDRA | 2022 68 | 3569 | 74582 | 3034 | 04228 | 15901 | 9366| 5608
1.17491 | 15032 | 53.790 | 1.2729 | 3.0451 | 3.5778 | 457.76 | 163.801
SDRA | 2023 7434 | 29218 | 41882 | 59206 | 85306 | 41305 | 11524 793
1.96859 | 137.72 | 67.340 | 0.8787 | 3.0150 | 5.0372 | 415.38 | 203.097
SDRA | 2024 545 | 89319 | 50866 | 77604 | 72241 | 29232 | 66353 1048
Lampiran 3 Uji Statistik Deskriptif
NPL LDR BOPO ROA NIM
Mean 3.435989 88.94818 103.3529 0.335567 4.031417
Median 2.278392 82.41888 79.41610 0.530026 3.670745
Maximum 34.14930 413.2915 1300.423 4.416733 23.84864
Minimum 0.000000 3.957684 4.788227 -18.05767 -2.309853
Std. Dev. 4.398273 49.06188 124.5005 2.518784 3.209145
Skewness 4116407 2.547888 6.287448 -3.502686 2.999183
Kurtosis 24.42428 15.48957 54.11827 21.66814 16.89533
Jarque-Bera 3731.352 1288.857 19629.37 2816.153 1622.513
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 584.1182 15121.19 17569.99 57.04634 685.3409
Sum Sq. Dev. 3269.272 406794.5 2619563. 1072.182 1740.466
Observations 170 170 170 170 170




Lampiran 4 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.567714 (33,133) 0.0001
Cross-section Chi-square 83.797690 33 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 06/10/26 Time: 02:04
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.393417 0.380466 3.662398 0.0003
NPL 0.017676 0.035499 0.497941 0.6192
LDR 0.002191 0.003167 0.691869 0.4900
BOPO -0.012709 0.001229 -10.34405 0.0000
R-squared 0.394449 Mean dependent var 0.335567
Adjusted R-squared 0.383506 S.D. dependent var 2.518784
S.E. of regression 1.977678 Akaike info criterion 4.224972
Sum squared resid 649.2607 Schwarz criterion 4.298755
Log likelihood -355.1226 Hannan-Quinn criter. 4.254912
F-statistic 36.04354 Durbin-Watson stat 1.411950
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 5 Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 8.384559 3 0.0387

Cross-section random effects test comparisons:
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Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
NPL 0.118150 0.045033 0.002135 0.1135
LDR 0.008550 0.004371 0.000010 0.1753
BOPO -0.009978 -0.011599 0.000001 0.0359
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 06/10/26 Time: 02:06
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 0.200292 0.522038 0.383674 0.7018
NPL 0.118150 0.061814 1.911391 0.0581
LDR 0.008550 0.004657 1.836145 0.0686
BOPO -0.009978 0.001475 -6.763431 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.630108 Mean dependent var 0.335567
Adjusted R-squared 0.529987 S.D. dependent var 2.518784
S.E. of regression 1.726815 Akaike info criterion 4.120279
Sum squared resid 396.5915 Schwarz criterion 4.802777
Log likelihood -313.2238 Hannan-Quinn criter. 4.397229
F-statistic 6.293459 Durbin-Watson stat 2.422139
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 6 Uji Multikolinieritas

NPL LDR BOPO
NPL 1.000000 -0.202800 0.103628
LDR -0.202800 1.000000 -0.030435
BOPO 0.103628 -0.030435 1.000000
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Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas

-12

BINA- 22-
BMII - 21 -
BNLI - 24 -
BSWD - 22-

BMAS - 20-

BABP - 2 -
BECA- 22-
BBKP - 20-
BBMD - 23-
BCIC- 21 -
BOMWM - 2 -
BNBA- 23-

AGRO- 20-
AGRS - 23
ARTC- 21 -

—— ROA Residuals

BVIC- 2D-
DNAR - 23-
MAYA - 2 -

NISP - 22-
PMBM - 20
SDRA- 23-

MAGE - 21 -

Lampiran 8 Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.630108 Mean dependent var 0.335567
Adjusted R-squared 0.529987 S.D. dependent var 2.518784
S.E. of regression 1.726815 Akaike info criterion 4.120279
Sum squared resid 396.5915 Schwarz criterion 4.802777
Log likelihood -313.2238 Hannan-Quinn criter. 4.397229
F-statistic 6.293459 Durbin-Watson stat 2.422139
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 9 Uji T
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 02/11/26 Time: 13:03
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.200292 0.522038 0.383674 0.7018
NPL 0.118150 0.061814 1.911391 0.0581
LDR 0.008550 0.004657 1.836145 0.0686
BOPO -0.009978 0.001475 -6.763431 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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R-squared 0.630108 Mean dependent var 0.335567

Adjusted R-squared 0.529987 S.D. dependent var 2.518784
S.E. of regression 1.726815 Akaike info criterion 4.120279
Sum squared resid 396.5915 Schwarz criterion 4.802777
Log likelihood -313.2238 Hannan-Quinn criter. 4.397229
F-statistic 6.293459 Durbin-Watson stat 2.422139
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 10 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/11/26 Time: 13:48

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.467626 0.256282 -1.824654 0.0699

NPL -0.204613 0.030808 -6.641464 0.0000

LDR 0.010825 0.002561 4.227216 0.0000

BOPO -0.001483 0.000665 -2.231469 0.0270

NIM 1.165090 0.057044 20.42457 0.0000

Z_ X1 0.056525 0.007695 7.345557 0.0000

Z_X2 -0.003310 0.000291 -11.38098 0.0000

Z_X3 -0.009993 0.000367 -27.25025 0.0000

R-squared 0.894713 Mean dependent var 0.335567

Adjusted R-squared 0.890164 S.D. dependent var 2.518784

S.E. of regression 0.834763 Akaike info criterion 2.522578

Sum squared resid 112.8864 Schwarz criterion 2.670145

Log likelihood -206.4191 Hannan-Quinn criter. 2.582459

F-statistic 196.6654 Durbin-Watson stat 1.797810
Prob(F-statistic) 0.000000

90



Lampiran 11 Biodata Penulis

BIODATA PENULIS
Nama : Aimmatul Qoyyimah
Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 12 Mei 2004
Alamat Asal : Desa Manyar, Kec. Sekaran, Kab. Lamongan
Telepon/HP : 082132780805
E-Mail : aimmatulgoyyimah0OS@gmail.com
Pendidikan Formal
2008 — 2010 : TK Thyaul Ulum
2010 -2016 : MI Thyaul Ulum
2016 -2019 : MTS Fathul Hidayah
2019 — 2022 : MA Fathul Hidayah
2022 - 2026 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan Non Formal
2022 -2023 : MSAA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2022 - 2023 : Program Khusus Pendidikan Bahasa Arab (PKPBA)

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2023 - 2024 : Program Khusus Pendidikan Bahasa Inggris (PKPBI)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pengalaman Organisasi dan Magang

1. Sekretaris Umum Himpunan Mahasiswa Program Studi Akuntansi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Staftf Ahli Komisi B Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

3. Relawan Pajak

4. Intership PT. Pegadaian Cab. Malang

91


mailto:aimmatulqoyyimah05@gmail.com

Sertifikasi dan Pelatihan

1. Certified Accurate Professional (CAP)
2. Pelatihan ATLAS (Software Auditing)
3. Pelatihan Brevet Pajak A & B

92



Lampiran 12 Jurnal Bimbingan

EEMENTERIAN AGAMA EEPUBLIK INDMINESLA

UMIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIE IERAHIM MALANG

FAKULTAS FEONDMI
Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

JURNAL BIMEINGAN SKRIFSL

IDENTITAS MAHASISWA:

NIM

Nama

Fakultas

Program Studi
Dosen Pembimblng
Judul Skripsi

L 2A0502110013

+ Allmrmanul Qoyyimah

: Ekanoml

: Abuntansi

: Dr. Nanik Wahyuand, SE., M50, Ak CA

: FENGARUH NON-PERFORMING LOAN (NFL) LOAN TO DEPOSIT
RATIO{LDR), DAN BIAYA OPERASIONAL TERHADAFP PENDAPATAN
OFERASIONAL (BOPO) TERHADAF PROFITABILITAS DENGAN NET
INTEREST MARGIN (NIM) SEBAGAT VARIAREL MODERAS] PADA
BANK SWASTA YANG TERDAFTAR DI BEID

JURMAL BIMBINGAN :

No  Tanggal

1 Seprember
2025

16 Oktober
2025

17 Oktober
2025

4 7 Mel2026

3 19 Mei 2025

& 1 Med 2026

T IJuni 2026

8 dJuni 2026

Tahun
Deskripsi Aknidsmik Status
Ganjll sudah

Binbingan ouiine 20252026  Dikoreksi

bimbingan bab 1-3, latar belakang diperkuat

kenapa maengambil indikator ROA, nyjuan Ganill Sudah
penelitdan mengujl digand menganalisis, 2!]51.'21125 o -
ditambah apakah nim mampu memediasi

pengaruh variabel x rerhadap y.

revisl tabel definisl operasional ditambah
kolom unmuk indikator dan sumber, kata asing
belum italle, kajlan pustaka menjelaskan
profitabllitas kemudian alaszan mengambil
imdikatar ROA

Ganjil sudah
20252026  Dikoreksi

renap Sudah
batasan penelitian dihapus, bab 5 20252026 o -
lengkapi dengan absrrak.
pastikan sermua referensi yang ada di dafrar Gana
p Sudah
pustaka ada di dalam d.ragsh:npsL 20252026 o -

kesimpulan dibuat yg singkat dan jelas tanpa
anghka hasil perhimangan statistik

Genap Sudah
pevish bab 3 20252026 Dikoreks)
renap Sudah
reviel abstrak dan keslmpulan 20252026 o f
revisl kesimpulan Genap Sudah
2025/2026 Dikoreksi

Malamg, 4 Junl 2026

Dr. Nanik Wahyuni, SE., M.SL., Ak CA

93



Lampiran 13 Surat Bukti Plagiarisme

KEMENTERIAN AGAMAREPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI
Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan dibawah ni:

Nama : Rohmatulloh Salis, M.Pd
NIP : 198409302023211006
Jabatan : UP2ZM

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Aimmatul Qoyyimah
NIM : 220502110013
Konsentrasi : Akuntansi Keuangan

Pengaruh Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya
. Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas
" dengan Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Moderasi pada Bank Swasta
yang Terdaftar di BE1

Judul Skripsi

Menerangkan bahwa penulis skripsi mahasiswa tersebut dinyatakan LOLOS PLAGIARISM dari
TURNITIN dengan nilai Originaly report:

SIMILARTY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATION STUDENT PAPER

24% 18% 15% 20%

Demikian surat pernyataan mi dibuat dengan sebenar-benarnya dan di berikan kepada vang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 18 Juni 2026
UP2M

Rohmatulloh Salis, M.Pd

94



